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ABSTRAK 
 
 

Penelitian eksperimen ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
penerapan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap 
kemampuan berpikir kritis IPA siswa kelas V SD Negeri di Kelurahan Jakarta 
Timur. Sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas V SDN Rawamangun 01 
Pagi Jakarta Timur sebanyak 68 orang. Pengambilan sampel dengan 
menggunakan teknik cluster random sampling. Metode yang digunakan 
adalah eksperimen dengan desain  Posttest Only Control Design. Uji 
persyaratan analisis yang digunakan adalah uji homogenitas Lilliefors dan uji 
homogenitas dengan uji-F. taraf signifikan menunjukkan bahwa kedua sampel 
berdistribusi normal dan homogen. Hasil perhitungan dan analisis data 
digunakan uji-t  pada taraf signifikan 0,05. Penelitian menunjukkan bahwa tes 
hasil kelas kontrol dan eksperimen dengan menggunakan uji-t diperoleh  thitung 
(6,26)  dan  ttabel   (1,697)  atau thitung >  ttabel   maka H0 ditolak terdapat 
perbedaan kemampuan berpikir kritis yang siginifikan antara siswa yang 
diajarkan menggunakan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) 
dan siswa yang diajarkan menggunakan pendekatan konvensional. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pendekatan Contextual 
Teaching and Learning (CTL) terhadap kemampuan berpikir kritis IPA siswa 
kelas V SDN di Kelurahan Rawamangun Jakarta Timur. 
 
Kata Kunci : Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL), 
kemampuan berpikir kritis IPA siswa kelas V SDN. 
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Marce Yopa 
 
 
 

ABSTRACT 
 

This experimental study aims to determine the effect of the application of 
Contextual Teaching and Learning approach towards critical thinking skills fifth 
grade science students Elementary School in the Village of East Jakarta. 
Samples in this study were students of class V SDN Rawamangun 01 Pagi 
East Jakarta as many as 68 people. Sampling using cluster random sampling 
technique. The method used is experiment with design Posttest Only Control 
Design. Test requirements analysis is Lilliefors homogeneity test and 
homogeneity test the F-test. significant level indicates that the samples were 
normally distributed and homogeneous. The results of calculations and data 
analysis used the t-test at the 0.05 significance level. Research shows that the 
test results of the control and experimental classes using t-test obtained t 
(6,26) and ttable (1,697) or t count> t table then H0 is rejected there is a 
difference that is significant critical thinking skills among students taught using 
Contextual Teaching and Learning approach (CTL) and students are taught 
using conventional approaches. It can be concluded that there are significant 
approach of Contextual Teaching and Learning (CTL) on the ability of critical 
thinking Elementary School fifth grade science students in East Jakarta Sub 
Rawamangun. 
 
 
Keywords: Contextual Approach Teaching and Learning (CTL), critical thinking 
skills fifth grade science students SDN 
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“Bersikaplah kukuh seperti batu karang yang 

tidak putus-putusnya dipukul ombak. Ia 

tidak saja tetap berdiri kukuh , bahkan ia 

menenteramkan amarah ombak dan 

gelombang itu” 

(Marcus Aurelius) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Menurut Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2013 tentang sistem 

Pendidikan Nasional disebutkan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan untuk hidup dalam 

masyarakat, bangsa dan negara.1  

Salah potensi yang harus dimiliki dan dikembangkan oleh siswa demi 

mewujudkan proses pembelajaran yang bermakna dan mampu melibatkan 

siswa secara aktif selama proses pembelajaran berlangsung yaitu 

kemampuan berpikir kritis. Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan 

dalam mengevaluasi bukti, asumsi, logika dan bahasa dari pernyataan atau 

informasi yang dibaca dan dengar. Kemampuan berpikir kritis lebih 

menekankan kepada pembelajaran yang bermakna, karena siswa dituntut 

untuk belajar mandiri dalam membangun pengetahuannya sendiri. Sehingga 

kemampuan berpikir kritis ini perlu dilatih dan dikembangkan pada siswa. 

                                                             
1
 Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, (Bandung: Citra Umbara, 2006), h. 72. 
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Saat ini banyak yang menganggap bahwa kemampuan berpikir kritis 

perlu dikembangkan di Sekolah Menengah Atas bukan sejak usia dini. 

Menanamkan kemampuan berpikir kritis memang tidak semudah yang 

dibayangkan dan memerlukan waktu yang cukup lama. Kemampuan berpikir 

kritis seharusnya tidak hanya dilatih dan dikembangkan ketika siswa masuk ke 

dunia sekolah formal tetapi harus dilatih dan dikembangkan dari lingkungan 

keluarga dan masyarakat yang lebih dekat dengan siswa. 

Peran seorang guru di sekolah juga sangat membantu siswa dalam 

menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Berdasarkan pengamatan saat ini masih banyak guru yang kurang 

memperhatikan dan kurang mengutamakan pembentukkan kemampuan 

berpikir siswa.  

Sekolah Dasar merupakan jenjang pendidikan formal. Di Sekolah 

Dasar siswa mulai menerima pengetahuan yang dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan keluarga maupun di lingkungan 

masyarakat. Siswa akan mulai mempelajari dan memahami apa saja yang 

terjadi didalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan materi yang 

dipelajari di Sekolah Dasar.  

Didalam kurikulum pendidikan Sekolah Dasar terdapat beberapa mata 

pelajaran pokok yang harus dikuasai oleh siswa. Salah satunya adalah IPA. 

IPA merupakan mata pelajaran yang membahas tentang alam semesta 
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beserta isinya. Kemampuan berpikir kritis dapat dilatih melalui mata pelajaran 

IPA apabila dilaksanakan dengan tepat oleh guru.  

Salah satu aspek yang sangat penting dalam pembelajaran IPA yaitu 

aktivitas yang nyata dan siswa dilibatkan dalam proses belajar yang aktif. 

Dengan proses pembelajaran yang aktif kemampuan berpikir kritis siswa 

dapat berkembang. Selain itu, kegiatan bertanya jawab siswa dapat dilatih 

untuk mengemukakan pendapat atau gagasan dengan menngunakan bahasa 

yang baik, santun dan benar. Melalui kegiatan-kegiatan yang melibatkan 

proses berpikir tersebut diharapkan kemampuan berpikir kritis siswa dapat 

berkembang.  

Melihat situasi dan kondisi pembelajaran yang masih menggunakan 

pembelajaran berbasis ceramah, kemampuan berpikir siswa masih sangat 

jauh dari kata optimal. Dari beberapa kasus di lapangan, masih banyak guru 

yang mengajar masih berpedoman pada buku-buku, dan kurang 

memanfaatkan sumber dan media belajar yang ada di lingkungan sekitar 

siswa. Ketika diberikan tugas atau latihan, siswa kebanyakan menjawab 

hanya bergantung kepada buku paket, kemampuan siswa dalam memberikan 

jawaban dengan bahasa yang santun dan benar berdasarkan hasil pemikiran 

mereka sendiri masih kurang terlatih.  

Kemampuan berpikir kritis saat ini masih kurang dilatih dalam 

pembelajaran IPA, maka dibutuhkan pendekatan yang mampu membuat 

siswa merasa tertantang berpikir dan mencari tahu masalah yang berkaitan 
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dengan materi  yang dipelajari, dan mampu mencari jawaban sendiri atas 

masalah yang dipelajari.  

Dalam hal ini, peneliti tertarik untuk menentukan pendekatan 

pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran IPA dan dapat mempengaruhi 

kemampuan berpikir kritis siswa. Ada banyak pendekatan pembelajaran yang 

dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa. Salah satunya yaitu 

pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL).  

Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah konsep 

belajar yang mengaitkan  antara  materi  yang  diajarkan  dengan  situasi 

dunia nyata dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan 

yang dimilikinya dalam kehidupan mereka sehari-hari. Pendekatan Contextual 

Teaching and Learning (CTL) mampu membuat pembelajaran lebih bermakna 

dan riil. Artinya siswa dituntut untuk dapat menangkap hubungan antara 

pengalaman belajar di sekolah dengan kehidupan nyata.  

Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) sangat cocok 

diterapkan pada pelajaran IPA. Dengan penerapan pendekatan Contextual 

Teaching and Learning (CTL), siswa akan aktif mencari tahu, menemukan, 

meneliti, berpikir, dan memahami makna pelajaran IPA. Pendekatan 

Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis, karena pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) 

lebih menekankan keaktifan siswa untuk belajar melalui kehidupan nyata 

sesuai dengan kemampuan berpikir siswa yang masih konkrit. 
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Pada pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)  proses 

pembelajaran berorientasi pada siswa. Artinya siswa yang aktif membangun 

pengetahuannya dan guru hanya bersifat sebagai fasilitator dan organisator. 

Namun seringkali masih terdapat guru yang menerapkan pendekatan ini 

masih kurang tepat dan optimal. Guru belum membebaskan siswa mencari 

dan menemukan pengetahuannya sendiri sehingga proses pembelajaran 

masih bergantung pada guru.  

Berdasarkan uraian di atas, peneliti mengadakan penelitian mengenai 

pengaruh pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPA. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah dalam 

penelitian ini antara lain: 

1. Pentingnya meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada 

pembelajaran IPA.  

2. Penggunaan pendekatan Contextual Teaching and Learning pada 

pembelajaran IPA untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

3. Kemampuan berpikir kritis siswa perlu dikembangkan sejak usia dini. 
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4. Pengaruh penerapan pendekatan Contextual Teaching and Learning 

(CTL) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa SD pada pembelajaran 

IPA.  

 

C. Pembatasan Masalah 

 Masalah dalam penelitian ini dibatasi pada pengaruh pendekatan 

Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap kemampuan berpikir kritis 

IPA. Objek penelitian dibatasi di kelas V SD Negeri yang ada di Kelurahan 

Rawamangun, Jakarta Timur. Agar penelitian lebih terfokus, maka materi IPA 

hanya dibatasi tentang gaya.  

 

D. Perumusan Masalah 

 Berdasarkan pembatasan masalah yang telah diungkapkan, maka 

perumusan masalah yang akan dikaji pada penelitian ini yakni: “Apakah 

terdapat pengaruh pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) 

terhadap kemampuan berpikir kritis IPA siswa kelas V SD Negeri di Kelurahan 

Rawamangun, Jakarta Timur?”  

 

E. Kegunaan Hasil Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna baik secara teoretis maupun 

secara praktis yang akan dijelaskan sebagai berikut: 
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1. Secara Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai masukkan terhadap 

pembelajaran yakni dengan menerapkan pendekatan Contextual Teaching 

and Learning (CTL) pada pembelajaran IPA dapat mengoptimalkan dan 

mengembangkan kemampuan berpikir siswa baik kemampuan berpikir kritis, 

kemampuan berpikir konvergen dan kemampuan berpikir lainnya. 

2. Secara Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi: 

a) Siswa 

Penerapan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam 

pembelajaran IPA akan mempengaruhi kemampuan berpikir kritis 

siswa. Siswa yang mampu berpikir kritis akan memiliki rasa ingin tahu 

yang tinggi, dapat mencari tahu sendiri apa yang ingin ia ketahui dan 

pelajari, peka terhadap perasaan dan reaksi-reaksi tertentu dari orang 

lain. Dengan rasa ingin tahu yang tinggi, siswa dapat mempengaruhi 

lingkungan yang ada disekitarnya sehingga siswa dapat lebih mandiri. 

b) Guru 

Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat dijadikan 

alternatif pendekatan pembelajaran dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. Selain itu, hasil penelitian ini dapat 

memberikan informasi tentang manfaat penerapan pendekatan 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam 
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pembelajaran IPA dan kemampuan berpikir kritis siswa sehingga tidak 

menutup kemungkinan pendekatan pembelajaran ini dapat diterapkan 

untuk mata pelajaran lainnya dalam memaksimalkan kemampuan dan 

kecerdasan siswa. 

c) Kepala Sekolah 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan kepada Kepala 

Sekolah untuk meningkatkan mutu sekolah, agar terciptanya suasana 

proses belajar mengajar yang aktif, kreatif dan menyenangkan 

sehingga dapat berdampak dalam meningkatkan nama baik sekolah 

tempat diadakannya penelitian. 

d) Peneliti 

Adanya penelitian ini dapat menambah wawasan, pengetahuan dan 

pengalaman peneliti yang sangat berguna bila sudah mengajar nanti.  
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BAB II 

KERANGKA TEORETIK, KERANGKA BERPIKIR DAN PENGAJUAN 

HIPOTESIS 

A. Deskripsi Teoretik 

1. Kemampuan Berpikir Kritis pada Pembelajaran IPA  

a. Pengertian Kemampuan 

Setiap individu dilahirkan memiliki kemampuan yang berbeda-beda. 

Kemampuan dapat diperoleh dengan latihan atau pembawaan lahir. Dalam 

Mulyasa dikatakan bahwa kemampuan adalah penguasaan terhadap tugas, 

keterampilan, sikap dan apresiasi yang dibutuhkan dalam menunjang 

keberhasilan.1 Kemampuan bisa dikatakan sebagai kebutuhan seseorang 

dalam penguasaan tugas, keterampilan, sikap dan apresiasi yang menunjang 

sebuah keberhasilan. Senada dengan itu, Vembrianto dalam Syaffaruddin 

berpendapat bahwa kemampuan adalah keterampilan yang dimiliki seseorang 

sebagai hasil pengalaman, pendidikan dan pelatihan.2 Artinya kemampuan 

dapat dilatih dan dikembangkan melalui berbagai bidang termasuk 

pendidikan. Melalui pendidikan, seseorang bisa melatih kemampuan yang 

dimilikinya dengan optimal.  

 

                                                             
1 Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, Konsep, Karakteristik, Implementasi, dan Inovasi 

(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2003), h. 39. 
2
 Syafaruddin, Pendidikan dan Pemberdayaan Masyarakat (Medan: Perdana, 2012), h. 71. 
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Sejalan dengan Vembrianto, Suyatno mengartikan bahwa kemampuan 

adalah suatu pengetahuan, keterampilan, dan  nilai-nilai  yang merefleksikan 

kebiasaan berpikir dan bertindak dengan kebiasaan-kebiasaan  harus  mampu 

melaksanakan  secara  konsisten dan terus menerus serta mampu untuk 

melaksanakan penyelesaian dengan berbagai perubahan yang terjadi dalam 

kehidupan baik profesi maupun keahlian.3 Kemampuan seseorang tidak akan 

dapat diperoleh tanpa adanya latihan yang konsisten dan terus menerus 

dalam menyelesaikan permasalahan sehingga terjadi perubahan dalam 

kehidupan orang tersebut.  Hal senada juga dikemukan oleh Farida tentang 

kemampuan sebagai sesuatu yang dapat terukur, meliputi pengetahuan, 

keterampilan dan sikap dalam menyelesaikan suatu pekerjaan atau tugas 

sesuai dengan kemampuan kerja yang ditetapkan.4  Kemampuan seseorang 

dapat dilihat dan diukur baik dari pengetahuan, keterampilan dan sikap 

seseorang dalam melakukan suatu pekerjaan atau tugas.  

Dari uraian di atas dapat disintesakan bahwa kemampuan adalah 

penguasaan seseorang terhadap pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai 

yang dibutuhkan untuk melakukan tindakan sebagai hasil pembawaan diri 

atau latihan secara konsisten dan terus menerus dalam menyelesaikan suatu 

tugas atau pekerjaan sehingga terjadi perubahan dalam kehidupan orang 

tersebut. 

                                                             
3 Suyatno, Teknik Pembelajaran Bahasa dan Sastra Berdasarkan Kurikulum Berbasis 

Kompetensi (Surabaya: SIC, 2007), h. 20. 
4
  Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 30. 
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b. Pengertian Berpikir Kritis  

Berpikir kritis termasuk dalam salah satu jenis berpikir dengan baik. 

Dimana salah satu bagian dari berpikir yang baik adalah dengan memikirkan 

mengenai proses berpikir itu sendiri. Chaffee dalam Johnson mendefinisikan 

berpikir kritis sebagai berpikir dalam menyelidiki secara sistematis bagaimana 

proses berpikir itu sendiri.5  Berpikir kritis dilakukan dengan mengkaji lebih 

mendalam mengenai cara berpikir itu sendiri secara sistematis.  

Menurut Walker (2006) yang dikutip dari internet menjelaskan bahwa 

berpikir kritis adalah suatu proses intelektual dalam pembuatan konsep, 

mengaplikasikan, menganalisis, mensintesis, dan atau mengevaluasi berbagai 

informasi yang didapat dari hasil observasi, pengalaman, refleksi, di mana 

hasil proses ini digunakan sebagai dasar saat mengambil tindakan.6 Kegiatan 

observasi, pengalaman, refleksi dan merupakan kegiatan yang digunakan 

untuk mengembangkan proses intelektual yang aktif dalam membuat 

pengertian, mengaplikasikan (menerapkan), menganalisis (menguraikan atau 

menjabarkan), membuat sintesis (menghubungkan), dan mengevaluasi 

(menilai atau menyimpulkan).  

                                                             
5
 Elaine B. Johnson, Contextual Teaching and Learning terjemahan Chaedar Alwasilah 

(Bandung: MLC, 2008), h. 187. 
6
 http://rizkymahesa1.blogspot.co.id/2015/02/metode-ilmiah-dan-sistem-dan-berpikir.html 

(diunduh pada tanggal 2 September 2015), h.1. 

http://rizkymahesa1.blogspot.co.id/2015/02/metode-ilmiah-dan-sistem-dan-berpikir.html
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Sejalan dengan Walker, Fuson dan Brias dalam Jonhson menjelaskan 

bahwa berpikir kritis merupakan proses intelektual aktif yang disiplin dalam 

mengkonseptualisasi, mengaplikasikan, menguraikan, dan mengevaluasi 

informasi   yang  didapat   dari  observasi,  pengalaman,  refleksi, logika,  atau 

komunikasi.7  Berpikir   kritis  merupakan  suatu  proses  intelektual  aktif  yang 

disiplin. Dari pernyataan diatas, maka yang dimaksud dengan 

mengkonseptualisasi,  mengaplikasikan,   menguraikan,   dan   mengevaluasi 

 adalah sebagai berikut: 

1) Mengkonseptualisasi yaitu dapat membuat pengertian dan 

mengungkapkan ide atau gagasannya sendiri; 

2) Mengaplikasikan yaitu dapat menerapkan konsep yang sudah diperoleh 

di sekolah dalam kehidupan sehari-hari; 

3) Menguraikan yaitu dapat menjelaskan dan menjabarkan suatu argumen 

atau konsep; 

4) Mengevaluasi yaitu dapat menyimpulkan dan menilai informasi yang 

diperoleh. 

Fuson dan Walker dalam Jonhson menjelaskan tentang pola berpikir 

kritis, bahwa proses berpikir kritis memiliki tahapan-tahapan proses kognitif 

tingkat  tinggi. Proses   berpikir   tinggkat   tinggi  merupakan   proses   berpikir  

                                                             
7
 Johnson, Menjadikan Kegiatan Pembelajaran Mengasyikan (Surabaya: Learning Center, 

2006), h. 187. 
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kognitif menurut Bloom yaitu: (1) analysis (menguraikan, menentukan), (2) 

synthesis (hubungan), (3) aplikasi (mengorganisasikan, merencanakan, 

membentuk   bangunan  baru),  (4)  evaluation   (menilai).8  Dari  pernyataan 

tersebut  dapat  dilihat   bahwa  berpikir kritis harus memiliki tahapan-tahapan 

berpikir kognitif tingkat tinggi seperti analisis, sintesis, aplikasi dan evaluasi. 

Selanjutnya De Block yang dikutip oleh Elder menyatakan bahwa berpikir kritis 

adalah aktivitas otak untuk menghubung-hubungkan fakta yang ada sehingga 

mendapatkan kesimpulan baru.9 Aktivitas otak  yang dimaksud adalah 

analisis, merencanakan, sintesis dan evaluasi untuk menghubung-hubungkan 

fakta yang ada sehingga mendapatkan kesimpulan baru. 

Dari uraian di atas tentang pengertian berpikir kritis, maka dapat 

disintesakan bahwa berpikir kritis adalah suatu proses berpikir intelektual yang 

aktif dalam mengkonseptualisasi, menganalisis, mengaplikasi dan 

mengevaluasi informasi yang diperoleh dari kegiatan observasi, pengalaman, 

logika atau komunikasi. 

c. Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis 

Kemampuan adalah penguasaan seseorang terhadap pengetahuan, 

keterampilan dan nilai-nilai yang dibutuhkan untuk melakukan tindakan 

sebagai hasil pembawan diri atau latihan secara konsisten dan terus menerus 

dalam menyelesaikan suatu tugas atau pekerjaan sehingga  terjadi perubahan 

                                                             
8
 Ibid., h. 190. 

9
  Linda Elder, Critical Thinking Concept  (Boston: The Foundation of Critical Thinking, 2005), 

h. 20. 
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dalam kehidupan orang tersebut. 

Berpikir kritis adalah suatu proses berpikir intelektual yang aktif dalam 

mengkonseptualisasi,  menganalisis,  mengaplikasi  dan   mengevaluasi 

informasi yang diperoleh dari kegiatan observasi, pengalaman, logika atau 

komunikasi. 

 Dari uraian di atas tentang kemampuan dan berpikir kritis, dapat 

disintesakan bahwa kemampuan berpikir kritis  adalah penguasaan seseorang 

terhadap keterampilan dan pengetahuan dalam mengkonseptualisasi, 

menganalisis, mengaplikasi dan mengevaluasi informasi yang diperoleh dari 

kegiatan observasi, pengalaman, logika atau komunikasi. 

d.   Pengertian Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)  

IPA merupakan singkatan dari Ilmu Pengetahuan Alam. IPA merupakan 

ilmu yang sistematis dan dirumuskan, yang berhubungan dengan gejala 

kebendaan dan didasarkan terutama atas pengamatan dan induksi.10 Apa 

yang dipelajari IPA adalah gejala-gejala kebendaan yang menghasilkan suatu 

teori yang objektif. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yakni sains berasal dari kata 

latin scientia yang berarti (1) pengetahuan tentang, atau tahu tentang; (2) 

pengetahuan, pengertian, paham yang benar dan mendalam.11  Dengan   kata   

lain IPA merupakan kumpulan pengetahuan yang benar terbukti dari hasil 

pengamatan.  

                                                             
10

 Abdullah, Ilmu Alamiah Dasar (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h. 18. 
11

 Wonorahardjo Surjani, Dasar-dasar Sains, Menciptakan Masyarakat Sadar Sains (Jakarta: 
indek, 2010), h.11. 
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Menurut Fowler dalam Trianto juga menjelaskan IPA adalah 

pengetahuan yang terstruktur dan dirumuskan, pengetahuan tersebut 

berkaitan dengan gejala-gejala kebendaan dan didasarkan  atas  pengamatan 

dan deduksi.12  IPA merupakan pengetahuan yang terstruktur dan dirumuskan 

yang  membahas  tentang  gejala-gejala  kebendaan  yang  didasarkan  atas 

pengamatan dan deduksi. Fowler  juga mengemukakan bahwa kumpulan 

pengetahuan  tersebut  berlaku  umum berdasarkan dari hasil observasi dan 

eksperimen.13 Kumpulan pengetahuan yang didasarkan dari hasil observasi 

dan  eksperimen  yang  sama  tidak  berlaku untuk  subjek  tertentu melainkan 

umum.   

Sejalan dengan Fowler, Wahyana juga mengatakan bahwa IPA adalah 

kumpulan pengetahuan yang memiliki susunan secara terstruktur dan 

membahas mengenai gejala-gejala alam.14 IPA sebagai suatu kumpulan 

pengetahuan yang terstruktur (artinya antara bagian yang satu dengan yang 

lain saling berkaitan atau berhubungan) tentang gejala-gejala alam beserta 

isinya.  

                                                             
12

 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu: Konsep, Strategi, dan Implementasinya dalam 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 136. 
13

 Usman Samatowa, Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar (Jakarta: Indeks, 2010) h. 3. 
14

 Trianto, op. cit., h. 136. 
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 Dari uraian di atas dapat disintesakan bahwa IPA adalah suatu 

kumpulan pengetahuan yang terstruktur tentang gejala-gejala alam atau 

kebendaan yang diperoleh melalui observasi atau pengamatan dan 

eksperimen. 

e.  Kemampuan Berpikir Kritis  IPA 

Kemampuan berpikir kritis adalah penguasaan seseorang terhadap 

keterampilan  dan  pengetahuan  dalam  mengkonseptualisasi, menganalisis, 

mengaplikasi dan mengevaluasi informasi yang diperoleh dari kegiatan 

observasi, pengalaman, logika atau komunikasi. 

IPA adalah suatu kumpulan pengetahuan yang terstruktur tentang 

gejala-gejala alam atau kebendaan yang diperoleh melalui observasi atau 

pengamatan dan eksperimen. 

Dari uraian di atas tentang pengertian kemampuan berpikir kritis dan 

IPA, maka dapat disintesakan bahwa kemampuan berpikir kritis IPA adalah 

suatu penguasaan seseorang terhadap keterampilan dan pengetahuan  dalam  

mengkonseptualisasi,   menganalisis, mengaplikasi dan mengevaluasi 

informasi yang diperoleh tentang gejala-gejala alam atau kebendaan melalui 

kegiatan observasi atau pengamatan dan eksperimen. 

 

 

 

 



 
 

17 
 

2. Karakteristik Siswa Kelas V SD 

Usia siswa Sekolah Dasar pada umumnya berkisar antara 6 sampai 12 

tahun.  Piaget mengidentifikasikan tahapan perkembangan kognitif manusia 

menjadi: (a) tahap sensorimotor usia 0-2 tahun, (b) tahap pra-operasional usia 

2-7 tahun, (c) tahap operasional konkret usia 7-11 tahun, (d) tahap 

operasional formal  usia  11  tahun  ke  atas.15  Dari  pernyataan di atas  dapat 

dikatakan bahwa siswa  kelas V SD umumnya berkisar  antara usia 10 sampai 

11 tahun, usia tersebut masuk ke dalam tahap operasional konkret. 

 Menurut Piaget dalam Desmita, operasi adalah hubungan-hubungan 

logis di antara konsep-konsep atau skema-skema. Sedangkan operasi konkret 

adalah aktivitas mental yang difokuskan pada objek-objek dan peristiwa-

peristiwa nyata atau konkrit dapat diukur.16 Dari definisi di atas dapat 

dikatakan bahwa operasional konkret adalah aktivitas mental dalam 

menghubungkan konsep-konsep dengan peristiwa nyata yang dapat diukur. 

Pada tahap ini anak sudah dapat mengembangkan pikiran secara logis. 

Siswa usia sekolah dasar sudah memiliki kemampuan dalam berpikir 

dengan urutan sebab-akibat dan mulai mengenali cara memecahkan masalah 

yang dihadapinya. Siswa tidak hanya mengandalkan informasi berdasarkan 

panca inderanya melainkan  sudah  memiliki  kemampuan  membedakan  dan 

                                                             
15

 Demita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012), 
h. 101. 
16

 Ibid., h. 104. 
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menggunakan logikanya.17 Pada tahap operasional konkret, keegosentrisan 

siswa sudah berkurang dan siswa sudah mampu melakukan desentrasi. 

Desentrasi disini maksudnya siswa sudah bisa memisahkan antara subyek 

dan objek. Siswa mulai menganalisis adanya keterkaitan yang sifatnya bahasa  

menggunakan rasio atau logikanya.18 

 Pada tahapan ini siswa mulai memahami dunia secara objektif dan 

berorientasi secara konseptual. Proses berpikir pada tahap ini dianggap 

sebagai   tipe   awal   berpikir  ilmiah.  Disini  siswa  mengawali,  menyusun 

penyelidikan berupa bentuk kelas dan variabel, mengukur variabel secara 

berarti. Siswa sudah dapat mengerti keterkaitan yang tidak begitu rumit.19 

Pengetahuan siswa didasarkan atas apa yang dialaminya. Pengalaman siswa 

dan peran teman sebaya sangat membantu pemikiran siswa untuk menjadi 

lebih logis melalui kegiatan bertukar pendapat. Menurut Oswaid Kroh dalam 

Zulkifli, fase pengamatan siswa usia 10-12 tahun berada pada masa realism 

kritis, dimana  pada  masa  ini  siswa  sudah  mulai   berpikir   kritis  dan  mulai 

mencapai tingkat berpikir abstrak.20 Terlihat jelas bahwa berpikir kritis sudah 

dapa dikembangkan pada siswa kelas V SD. 

                                                             
17

 Ibid, h. 104. 
18

 Mubin dan Ani Cahyadi, Psikologi Perkembangan (Jakarta: PT. Ciputat Press Group, 2006), 
h. 95. 
19

 Trianto, op. cit., h. 72. 
20

 Zulkifli, Psikologi Perkembangan (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2001), h. 55. 
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 Sejak lahir anak-anak sudah terlibat secara aktif dalam membangun 

pemahaman-pemahaman mereka sendiri berdasarkan pengalaman dalam 

berkomunikasi dengan teman sebaya atau orang  dewasa. Sebagai individu 

yang sedang berkembang, anak membutuhkan bantuan orang dewasa karena 

keterbatasan pengalaman yang dimilikinya.21 Lingkungan juga memiliki peran 

yang penting   bagi   perkembangan   siswa   dalam   berinteraksi  guna 

menambah pengetahuan untuk mendukung proses berpikir kritisnya.  Siswa 

sudah dapat mengambil keputusan yang efektif, masa ini merupakan 

peralihan dalam perkembangan  kognitif  sehingga  dipandang  sebagai  masa  

yang  penting dalam perkembangan berpikir kritis.22 Siswa kelas V SD sudah 

dikatakan mampu mengambil keputusan yang efektif untuk pemecahan suatu 

masalah.  

Dari uraian di atas dapat disintesakan bahwa siswa kelas V SD sudah 

masuk tahapan operasional konkret yang rentang usianya antara 10-11 tahun. 

Dimana dapat dilihat bahwa kemampuan berpikir kritis sudah dapat 

dikembangkan dan dilatih pada siswa kelas V SD. Karena siswa kelas V SD 

sudah mampu mengambil keputusan yang efektif, berpikir abstrak dan sudah 

memiliki  kemampuan berpikir logis. Kemampuan berpikir  kritis adalah 

kemampuan dalam  memecahkan suatu masalah, kemampuan  menggunakan 

                                                             
21

 Desmita, op. cit., h.156. 
22

 Ibid., h. 158. 
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aturan-aturan secara sistematis, logis dan empiris, kemampuan berpikir 

bagaimana urutan sebab-akibat, kemampuan  membedakan  dengan  logika, 

kemampuan  bekerja  sama  dalam  kelompok  untuk  bertukar          

pendapat, kemampuan membuat kesimpulan, kemampuan menganalisis dan 

kemampuan mengambil sebuah keputusan yang efektif. 

 

3. Pendekatan Pembelajaran 

a. Pengertian Pendekatan Pembelajaran  

Pada umumnya kata approach diartikan pendekatan. Istilah 

pendekatan (approach) sering dikaitkan dengan metode dan teknik. Semua 

istilah itu merupakan tiga aspek yang saling berkaitan. Pendekatan diartikan 

juga sebagai suatu usaha dalam aktivitas kajian, atau interesi, relasi suasana 

tertentu, dengan individu atau kelompok melalui penggunaan metode-metode 

tertentu  secara  efektif.23  Pendekatan sebagai suatu usaha guru dalam 

aktivitas kajian, atau interesi untuk menciptakan relasi suasana belajar dengan 

siswa.  Untuk menciptakan relasi suasana belajar yang efektif maka guru perlu 

menggunakan metode belajar yang sesuai dengan kajian materi.  

                                                             
23

 Asep Jihad dan Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran (Jakarta: Multi Press, 2008), h. 2. 
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Sagala juga mendefinisikan bahwa pendekatan pembelajaran 

merupakan jalan yang akan ditempuh oleh guru dan siswa untuk mencapai 

tujuan instruksional.24 Tujuan instruksional yang dimaksud yaitu dapat 

mengkomunikasikan  suatu  usaha  instruksional  agar  tingkah  laku  tertentu 

dapat dicapai. Penggunaan pendekatan pembelajaran ini sebagai penjelas 

untuk mempermudah guru dalam memberikan pelayanan dan mempermudah 

siswa memahami materi ajar  yang disampaikan  oleh guru.  W. Gulo dalam 

Eveline  juga   mengemukakan  pendapat  bahwa  pendekatan  pembelajaran 

adalah  suatu  pandangan  dalam  mengupayakan  cara  siswa  berinteraksi 

dengan lingkungannya.25  Pendekatan pembelajaran yang diterapkan oleh 

guru harus dapat membuat siswa berinteraksi langsung dengan 

lingkungannya. 

Dari beberapa pendapat di atas dapat sintesakan bahwa pendekatan 

pembelajaran  bersifat  terencana. Pendekatan  pembelajaran dapat  diartikan 

juga  sebagai  suatu  usaha  guru  dalam  berinteraksi  dengan  siswa  dan 

lingkungan dalam proses pembelajaran untuk mencapai suatu tujuan. 

 

 

 

 

                                                             
24

 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 68. 
25

 Eveline Siregar dan Hartini Nara, Teori Belajar dan Pembelajaran (Bogor: Ghalia Indonesia, 

2010), h. 75. 
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b. Pengertian Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) 

Menurut Depdiknas yang dikutip oleh Dody menyatakan bahwa 

Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah konsep belajar yang 

membantu  guru  mengaitkan  antara  materi  yang  diajarkan  dengan  situasi 

dunia nyata dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan 

yang dimilikinya dengan perencanaan dalam kehidupan mereka sehari-hari.26 

Setiap materi yang diajarkan oleh guru harus senantiasa dikaitkan  dengan 

dunia nyata agar anak mampu memahami konsep yang diajarkan melalui 

pengamatan  langsung  untuk  mengembangkan  kemampuan  yang  mereka 

miliki.  

Eveline mengemukakan bahwa pendekatan Contextual  Teaching and 

Learning (CTL) merupakan konsep belajar yang membantu  guru  mengaitkan 

antara  materi yang  diajarkan  dengan  situasi dunia nyata  siswa dan 

mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang   dimilikinya 

dengan penerapannya dalam kehidupan sebagai anggota keluarga dan 

masyarakat.27 Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) 

merupakan konsep belajar untuk membantu guru mengaitkan materi ajar 

dengan   situasi  dunia  nyata   siswa. Pendekatan  Contextual  Teaching  and  

Learning (CTL) mendorong siswa untuk membuat hubungan antara 

pengetahuan yang dimiliki dengan penerapannya dalam kehidupan   sehari- 

                                                             
26 Dharma Kesuma, dkk., Contextual Teaching and Learning (Garut: Rahayasa Research and 

Training, 2010), h. 58. 
27

 Eveline Siregar dan Hartini Nara, op. cit., h. 117. 
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hari. Dengan penerapan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) 

 ini pembelajaran akan berlangsung alamiah, siswa bekerja dan mengalami, 

membuat pembelajaran lebih bermakna dan siswa bukan menerima transfer 

pengetahuan dari guru.  

Dalam Trianto juga dikemukakan bahwa pendekatan Contextual  

Teaching and Learning (CTL) adalah suatu konsepsi yang membantu guru 

mengaitkan konten mata pelajaran dengan situasi dunia nyata dan memotivasi 

siswa membuat hubungan antara pengetahuan dan penerapannya  dalam  

kehidupan sebagai anggota keluarga, Negara dan tenaga kerja.28 Pendekatan 

Contextual  Teaching and Learning (CTL) adalah konsepsi untuk membantu 

guru  mengaitkan  konten  mata  pelajaran  dengan situasi dunia  nyata  siswa. 

Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) akan memotivasi siswa 

untuk membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiliki dengan 

penerapannya dalam kehidupan sebagai anggota keluarga, Negara dan 

tenaga kerja. Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) membuat 

siswa  lebih  dari  sekedar  hanya   mengerti  dan  hafal  materi mata pelajaran 

akan tetapi juga mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

                                                             
28

 Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik (Surabaya: 

Prestasi Pustaka, 2007), h. 101. 
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 Sejalan dengan Trianto, Nurhadi dalam Syaiful Sagala juga 

menjelaskan bahwa pendekatan Contextual  Teaching and Learning (CTL) 

merupakan konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi 

yang  diajarkannya  dengan  situasi  dunia  nyata  siswa  dan mendorong 

siswa  membuat  hubungan  antara  pengetahuan  yang  dimilikinya  dengan 

penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari.29 Pendekatan Contextual 

Teaching and Learning (CTL) adalah konsep belajar untuk membantu guru 

mengaitkan materi ajar dengan situasi nyata siswa. Siswa didorong untuk 

membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiliki dengan  penerapannya 

dalam  kehidupan  sehari-hari.   

Saefudin  juga  mengemukakan  bahwa pembelajaran Contextual 
Teaching and Learning (CTL) adalah belajar yang membantu guru 
mengaitkan antara materi  yang  diajarkannya  dengan situasi dunia 
nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara 
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan 
nyata mereka sehari-hari, dengan melibatkan tujuh komponen utama 
pembelajaran kontekstual, yakni: konstruktivisme (contruktivism), inkuiri  
(inquiry), bertanya (questioning), masyarakat belajar (learning  
community), pemodelan (modeling), refleksi (reflection), dan penilaian 
nyata (authentic assement).30 
  
Penjelasan di atas tentang tujuh komponen Contextual  Teaching and 

Learning (CTL) adalah sebagai berikut:  

1) Konstruktivisme (contruktivism) merupakan salah satu landasan 

teoritik  pendidikan  modern. Pendekatan   ini menekankan  bagaimana 

                                                             
29

 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran untuk Membantu Memecahkan 
Problematika Belajar dan Mengajar (Bandung: Alfabeta, 2013),  hh. 87-88. 
30

 Udin Saefudin, Inovasi Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2008),h. 162. 
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siswa membangun sendiri pengetahuannya dengan terlibat aktif dalam 

proses pembelajaran; 

2) Inkuiri (inquiry). Pada kegiatan ini siswa lebih di tekankan untuk 

mencari dan menemukan sendiri fakta-fakta melalui proses 

pengamatan; 

3) Bertanya (questioning). Bertanya dalam proses pembelajaran sangat 

diperlukan bagi guru untuk mendorong dan membangun pengetahuan 

siswa, serta mengetahui batas kemampuan berpikir siswa. Sedangkan 

bagi siswa kegiatan bertanya diperlukan untuk mencari informasi, 

menggali informasi, mengkonfirmasi  apa  yang sudah di diketahui, dan 

mengarahkan kepada apa yang belum diketahui siswa; 

4) Masyarakat belajar (learning community) yaitu pembelajaran dalam 

kelompok yang bersifat heterogen, baik dilihat dari segi kemampuan, 

bakat dan minatnya. Dengan tujuan agar mereka mampu berinteraksi 

dan saling bekerjasama dalam kelompok; 

5) Pemodelan (modeling) yaitu proses pembelajaran yang 

memperagakan sesuatu yang dapat ditiru oleh siswa. Proses modeling 

tidak hanya dari guru tetapi boleh juga mendatang ahli dari luar;  

6) Refleksi (reflection) adalah merespon sebuah kejadian atau mengingat 

kembali apa yang sudah dipelajari. Refleksi bisa dilakukan di akhir 

pembelajaran; 
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7) Penilaian nyata (authentic assement) adalah proses pengumpulan 

data selama mengikuti proses pembelajaran yang dijadikan gambaran 

perkembangan belajar siswa oleh guru.  

Dari uraian di atas disintesakan bahwa pendekatan Contextual 

Teaching and Learning (CTL) adalah konsep belajar yang membantu guru 

mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata dan 

mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya 

dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.  

c. Pengertian Pendekatan Konvensional 

Salah satu pendekatan pembelajaran yang masih banyak digunakan 

oleh guru dari dahulu sampai sekarang adalah pendekatan pembelajaran 

konvensional. Pembelajaran konvensional adalah pembelajaran secara 

klasikal dimana pada prosesnya lebih berpusat  kepada  guru.31 Artinya dalam 

proses pembelajaran  konvensional  ini  peran guru sangat besar  karena 

sumber informasi adalah guru (teacher center).  Kegiatan  belajar mengajar 

hanya  terjadi  di dalam  kelas  sehingga  siswa  tidak  dapat  bergerak  bebas. 

Pendekatan  konvensional  lebih menekankan  pada  resitasi   konten  tanpa 

memberikan  waktu  yang  cukup kepada siswa untuk merefleksikan materi 

yang sudah dipelajari.  

                                                             
31

 Erman Suherman, dkk., Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer (Bandung: UPI 
kerjasama dengan JICA, 2003), h. 255. 
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Pendekatan konvensional adalah cara menyampaikan informasi 

kepada siswa dimana siswa dipandang sebagai objek yang menerima apa 

saja yang diberikan oleh guru.32 Dapat dikatakan bahwa pendekatan 

konvensional lebih menekankan kepada pembelajaran yang berpusat pada 

guru, siswa hanya penerima informasi yang diberikan oleh guru. Pendekatan 

konvensional bersifat ceramah. 

Selain itu Pupuh dan Sobry juga mengatakan bahwa pembelajaran 

konvensional adalah metode pembelajaran yang dilakukan dengan penyajian 

materi melalui penjelasan lisan oleh guru kepada siswa-siswanya.33 Dari 

pernyataan tersebut berarti guru dalam menyampaikan  materi  hanya  melalui  

penjelsan-penjelasan lisan tanpa menggunakan media yang ada di lingkungan 

sekitar. Dengan penerapan pendekatan pembelajaran konvensional siswa 

tidak memiliki kesempatan untuk dapat mengembangkan kemampuan yang 

dimiliki karena hanya sebagai penerima informasi sedangkan guru sebagai 

sumber informasi. 

 Dari uraian di atas dapat disintesakan bahwa pendekatan konvensional 

adalah  proses  pembelajaran  yang  berpusat pada guru karena guru sebagai 

sumber informasi sedangkan siswa sebagai penerima informasi, dan 

penyajian materi/konten hanya melalui penjelasan lisan. 

 
                                                             
32

 http://www.duniapelajar.com/2013/02/25/pengertian -pendekatan-konvensional/ (diunduh 
pada tanggal 12 September 2015 pukul 23.25). 
33

 Pupuh Faturohman dan M. Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar Melalui Penanaman 
Konsep Umum dan Konsep Islami (Bandung: PT. Refika Aditana, 2009), h. 55. 

http://www.duniapelajar.com/2013/02/25/pengertian%20-pendekatan-konvensional/
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B. Hasil Penelitian yang Relevan 

Hasil penelitian yang relevan dengan variabel peneliti adalah penelitian 

yang dilakukan oleh Neris Lendi Tiana tentang “Pengaruh Strategi Guided 

Discovery Learning terhadap Kemampuan Berpikir Kritis pada Pembelajaran 

IPA Siswa Kelas V SD (Studi Eksperimen di Kelurahan Cibubur Kecamatan 

Ciracas Jakarta Timur).”34 Dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

strategi guided discovery learning berpengaruh terhadap kemampuan berpikir 

kritis pada pembelajaran IPA siswa. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Annisa Hadi tentang 

“Pengaruh Pendekatan Kooperatif Model Group Investigation terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis IPA Siswa di Kelas IV SDN Kelurahan Susukan 

Ciracas Jakarta Timur.”35 Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa 

pembelajaran yang menggunakan pendekatan kooperatif model group 

investigation mempengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa.  

Penelitian relevan selanjutnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh 

Nining Kusnayawati tentang “Pengaruh Penggunaan Pendekatan Contextual 

Teaching And Learning (CTL) Dalam Pembelajaran IPA Terhadap Hasil 

                                                             
34

 Neris Lendi Tiana, “Pengaruh Strategi Guided Discovery Learning terhadap Kemampuan 
Berpikir Kritis pada Pembelajaran IPA Siswa Kelas V SD (Studi Eksperimen di Kelurahan 
Cibubur Kecamatan Ciracas Jakarta Timur).”, Skripsi (Jakarta: FIP UNJ, 2014), h. iii. 
35

 Annisa Hadi, “Pengaruh Pendekatan Kooperatif Model Group Investigation terhadap 
Kemampuan Berpikir Kritis IPA Siswa di Kelas IV SDN Kelurahan Susukan Ciracas Jakarta 
Timur”, Skripsi (Jakarta: FIP UNJ, 2011), h. iii. 
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Belajar Siswa Kelas IV Desa Tambun”.36 Dari penelitian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL) 

dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. 

 

C. Kerangka Berpikir 

Kemampuan berpikir kritis sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-

hari. Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan berpikir seseorang 

secara sistematis dan terorganisasi. Dengan memiliki kemampuan berpikir 

kritis seseorang akan dapat memberi arah dalam menyaring dan menghadapi 

semua informasi yang didengar dan dibaca dengan sebaik mungkin. Berpikir 

kritis memberikan  peluang  yang  besar  bagi  siswa  untuk  memahami 

secara mendalam konsep ataupun prinsip yang diterima selama mengikuti 

proses pendidikan. Siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis dapat 

dilihat dari tutur bicara dan perkembangan bahasa yang sudah baik, dapat 

menyampaikan ide dengan bahasa yang runtun, baik dan benar, dan tidak 

menjiplak ide atau jawaban orang lain. 

Salah satu pendekatan yang dapat mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis siswa adalah pendekatan Contextual Teaching and Learning 

(CTL). Dimana pendekatan ini mengaitkan materi ajar dengan kehidupan 

nyata siswa. Dengan penerapan pendekatan Contextual Teaching and 

                                                             
36

 Nining Kusnayawati, “Pengaruh Penggunaan Pendekatan Contextual Teaching And 
Learning (CTL) Dalam Pembelajaran IPA Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IV Desa 
Tambun”, Skripsi (Jakarta: FIP UNJ, 2012), h. Iii. 
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Learning (CTL) ini siswa terlibat aktif dalam menemukan sendiri materi yang 

akan dipelajari. Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) memiliki 

tujuh komponen utama siswa yaitu kontruktivisme, inkuiri, bertanya, 

masyarakat belajar, pemodelan, refleksi dan penilaian nyata. Tujuh komponen 

utama dalam pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL) tersebut 

dapat membantu mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan 

memberikan kebebasan bagi siswa untuk belajar dengan dunia nyata tanpa 

harus berorientasi pada buku dan hafalan, sehingga siswa dapat berlatih 

mengembangkan keterampilan atau kemampuan yang dimiliki. Dengan 

pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL), guru tidak lagi menjadi 

sumber segala informasi melainkan siswa yang akan mencari informasi sendiri 

secara mandiri dan siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Adapun 

tujuan dari penerapan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) 

adalah untuk menjadikan pembelajaran didalam kelas lebih bermakna. 

Kegiatan pemecahan masalah merupakan proses kegiatan berpikir 

kritis dalam mencari jalan keluar atas masalah yang sedang diteliti dengan 

pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL). Terlihat jelas bahwa 

pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat melatih siswa 

dalam mencari dan memecahkan masalah yang ada di lingkungan sekitarnya.  

Berpikir kritis dapat dilatih dan dikembangkan dengan meningkatkan keaktifan 

siswa, rasa ingin tahu, dan menguasai tata bahasa yang baik dan benar. 

Melalui kegiatan apersepsi guru dengan mengaitkan pengalaman siswa 
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dengan materi yang dipelajari akan merangsang minat siswa untuk semakin 

mendalami materi pelajaran. 

Kemampuan berpikir kritis siswa dapat dilihat dari cara siswa 

memberikan pertanyaan-pertanyaan yang relevan dan beraturan, kemampuan 

memberikan jawaban yang logis dan tidak terpaku hanya pada buku, 

kemampuan menggunakan bahasa yang baik dan santun dalam 

menyampaikan ide atau gagasan, kemampuan melakukan pengamatan  

secara mandiri dan aktif, kemampuan menguji data dan mempertimbangkan 

keputusan yang dapat dipertanggung jawabkan. Kegiatan tersebut dapat 

dilatih dan dikembangkan dengan pendekatan Contextual Teaching and 

Learning (CTL).  

Kemampuan dalam menganalisis asumsi, mencari dan memberikan 

solusi masalah, memaparkan hubungan antar masalah dan mengevaluasi 

hasil kerja atau pengamatan atau observasi juga merupakan ciri-ciri dalam 

berpikir kritis yang dapat di kembangkan dan dilatih dengan pendekatan 

Contextual Teaching and Learning (CTL) pada kelas atau lingkup yang 

heterogen sehingga siswa juga melakukan interaksi sosial dan bekerja sama 

dalam kelompok. Kegiatan berkelompok dapat dilakukan dengan kegiatan 

diskusi dan saling bertukar pendapat.   

IPA adalah salah satu mata pelajaran yang diajarkan di Sekolah Dasar. 

IPA merupakan mata pelajaran yang mempelajari tentang makhluk hidup, 

gejala-gejala alam dan kebendaan beserta isinya serta hubungannya. Berpikir 
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kritis dalam pembelajaran IPA diharapkan mampu membangun pemahaman 

siswa secara mendalam tentang materi yang diajarkan di sekolah dan 

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.  

Oleh karena itu, diduga terdapat pengaruh yang signifikan pendekatan 

Contextual Teaching And Learning (CTL) terhadap kemampuan berpikir kritis 

IPA siswa kelas V SD Negeri di Kelurahan Rawamangun Jakarta Timur. 

 

D. Hipotesis Penelitian  

Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir di atas, maka dapat 

dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut: Terdapat pengaruh yang 

signifikan pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL) terhadap 

kemampuan berpikir kritis IPA siswa kelas V SD Negeri di Kelurahan 

Rawamangun Jakarta Timur. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya 

pengaruh pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap 

kemampuan berpikir kritis IPA siswa kelas V SD Negeri di Kelurahan 

Rawamangun Jakarta Timur. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian ini dilaksanakan yaitu di kelas V SDN Rawamangun 

01 Pagi, Jakarta Timur pada semester genap tahun ajaran 2015-2016. 

Adapun waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2016. 

 

C. Metode dan Desain Penelitian 

1. Metode Penelitian  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

eksperimen. Dalam penelitian ini menggunakan dua kelompok yang diberi 

perlakuan yang berbeda. Kelompok yang pertama adalah kelompok yang 

diajarkan menggunakan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) 

sebagai kelas eksperimen. Adapun pada kelompok yang kedua adalah 

kelompok diajarkan dengan pendekatan konvensional sebagai kelas kontrol. 
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2. Desain penelitian  

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Posttest 

Only Control Design.1 

Tabel 3.1 

Desain Posttest Only Control Design 

Kelompok Variabel Bebas Variabel Terikat 

(K) E XE YE 

 (K) K XK YK 

 

Keterangan : 

(K) E = Kelompok Kelas Eksperimen 
(K) K = Kelompok Kelas Kontrol 
XE = Perlakuan pada Kelas Eksperimen 
XK  = Perlakuan pada Kelas Kontrol 
YE = Kemampuan Berpikir Kritis IPA Kelompok Eksperimen 
YK = Kemampuan Berpikir Kritis IPA Kelompok Kontrol 
 
 Pada penelitian ini dibutuhkan 2 kelompok dari siswa kelas V Sekolah 

Dasar. Satu kelompok ditetapkan sebagai kelas eksperimen dan kelompok 

lainnya ditetapkan sebagai kelas kontrol. Kelas eksperimen dan kontrol 

berada di tingkatan yang sama, diajarkan oleh guru yang sama dan materi 

yang sama. Perbedaan yang diberikan hanya pada perlakuan yaitu perbedaan 

pendekatan pembelajaran. Pada perlakuan inilah nantinya akan digunakan 

sebagai pembanding kemampuan berpikir kritis IPA pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Setelah diperoleh nilai antara kedua kelompok tersebut baru 

dimasukkan dalam analisis statistik. 

                                                             
1
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: 

Alfabeta, 2008), h. 107. 
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 Kelas eksperimen akan diterapkan pembelajaran menggunakan 

pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL), sedangkan kelas 

kontrol akan diterapkan pembelajaran menggunakan pendekatan 

konvensional. Pada akhir penelitian kedua kelas akan diberikan tes akhir yang 

sama untuk mengukur kemampuan berpikir kritis IPA. Adapun deskripsi 

perbedaan pendekatan pembelajaran Contextual Teaching And Learning 

(CTL) dan konvensional adalah sebagai berikut:2 

Tabel 3.2 

Perbedaan Pendekatan Pembelajaran CTL dengan Pembelajaran 

Konvensional 

No Pendekatan Pembelajaran CTL 
Pendekatan Pembelajaran 

Konvensional 

1 Siswa sebagai subjek belajar Siswa sebagai objek belajar 

2 Siswa belajar melalui kegiatan 

kelompok  

Siswa belajar secara individual 

dengan menerima materi 

3 Pembelajaran dikaitkan dengan 

kehidupan nyata 

Pembelajaran bersifat teoritis dan 

abstrak 

4 Tujuan akhir adalah kepuasan 

diri 

Tujuan akhir adalah nilai atau 

angka 

5 Kemampuan didasarkan atas 

pengalaman 

Kemampuan diperoleh melalui 

latihan-latihan 

6 Tindakan atau perilaku dibangun 

atas dasar kesadaran diri sendiri 

Tindakan atau perilaku didasarkan 

oleh faktor dari luar diri individu 

7 Siswa bertanggung jawab dalam 

memonitor dan mengembangkan 

pembelajaran mereka masing-

masing 

Guru adalah penentu jalannya 

proses pembelajaran 

                                                             
2
 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: 

Kencana, 2010), hh. 260-262. 
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No Pendekatan Pembelajaran CTL 
Pendekatan Pembelajaran 

Konvensional 

8 Pembelajaran bisa terjadi di 

mana saja sesuai kebutuhan 

Pembelajaran hanya terjadi di 

dalam kelas 

9 Keberhasilan pembelajaran 

diukur dengan berbagai cara, 

misalnya evaluasi proses, hasil 

karya siswa, penampilan, dan 

sebagainya 

Keberhasilan pembelajaran 

biasanya hanya diukur dari tes 

 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

 Populasi adalah suatu kumpulan menyeluruh dari setiap objek.3 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa SD Negeri di Kelurahan 

Rawamangun, Jakarta Timur.  

a. Populasi Target  

Populasi target pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD 

Negeri  di Kelurahan Rawamangun Jakarta Timur. 

b. Populasi Terjangkau 

Populasi terjangkau pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V 

SD Negeri di Kelurahan Rawamangun Jakarta Timur yang memiliki 

kelas paralel. 

                                                             
3
 Ronny Kountour, Metode Penelitian untuk Penulisan Skripsi dan Tesis (Jakarta: PPM UNJ, 

2005), h.128. 
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2. Sampel  

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik 

cluster random sampling. Dikatakan cluster random sampling, karena dalam 

pengambilannya terdiri dari dua tahap. Tahap pertama menentukan sampel 

daerah, dan tahap selanjutnya menentukan orang-orang yang ada pada 

daerah tersebut secara random.4 Pertama-pertama peneliti menentukan 

daerah yang akan dijadikan sampel secara random. Kedua peneliti 

menentukan orang yang akan dijadikan sampel secara random. 

Di Kelurahan Rawamangun Jakarta Timur terdapat beberapa Sekolah 

Dasar Negeri antara lain:  

Tabel 3.3 

Nama-Nama SDN di Kelurahan Rawamangun Jakarta Timur 

No Nama Sekolah 

1 SDN Rawamangun 01 Pagi 

2 SDN Rawamangun 02 Pagi 

3 SDN Rawamangun 05 Pagi 

4 SDN Rawamangun 09 Pagi 

5 SDN Rawamangun 12 Pagi 

6 SDN Rawamangun 07 Pagi 

  

 Dari hasil pengundian beberapa sekolah di atas, maka diperoleh SDN 

Rawamangun 01 Pagi sebagai tempat mengadakan penelitian. Kemudian 

peneliti menentukan siswa yang akan dijadikan sampel secara random. 

                                                             
4
 Ibid., h. 83. 
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Sampel pada penelitian ini adalah 68 siswa kelas V di SDN  Rawamangun 01 

Pagi. Sekolah ini memiliki kelas V paralel, sehingga dalam menentukan 

kelompok eksperimen dan kontrol dilakukan secara random. 

 Setelah diundi, kelas yang terpilih adalah kelas V C sebagai kelompok 

kelas kontrol berjumlah 34 siswa dan kelas V D sebagai kelompok kelas 

eksperimen berjumlah 34 siswa. Adapun uji coba instrumen dilakukan di SDN 

Rawamangun 09 Pagi, Jakarta Timur. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data kemampuan berpikir kritis siswa 

menggunakan tes esai.  

1. Definisi Konseptual Kemampuan Berpikir kritis IPA 

Kemampuan berpikir kritis IPA adalah suatu penguasaan seseorang 

terhadap keterampilan dan pengetahuan  dalam  mengkonseptualisasi,  

menganalisis, mengaplikasi dan mengevaluasi informasi yang diperoleh 

tentang gejala-gejala alam atau kebendaan melalui kegiatan observasi atau 

pengamatan dan eksperimen. 

2. Definisi Operasional Kemampuan Berpikir kritis IPA 

Kemampuan berpikir kritis IPA adalah skor yang diperoleh melalui tes 

esai mengenai penguasaan seseorang terhadap keterampilan dan 

pengetahuan  dalam  mengkonseptualisasi,  menganalisis, mengaplikasi dan 

mengevaluasi informasi yang diperoleh tentang gejala-gejala alam atau 
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kebendaan melalui kegiatan observasi atau pengamatan dan eksperimen. 

Jumlah tes esai yang digunakan yaitu sebanyak 12 soal. Skor tiap butir soal 3, 

2, 1, 0. Seluruh hasil tes ini diakumulasikan untuk mewakili tiap butir soal. 

Kriteria Skor: 

3: Bila jawaban benar semua 
2: Bila jawaban sebagian benar 
1: Bila jawaban salah  
0: Bila tidak menjawab 
 
 
3. Kisi-Kisi Instrumen  

Kisi-kisi instrumen yang dibuat akan diuraikan sebagai berikut. 

Tabel 3.4 

Kisi-kisi Tes Kemampuan Berpikir Kritis IPA 

Dimensi Indikator No. Butir 

Konseptualisasi Mengungkapkan ide atau gagasan 
berdasarkan hasil pemikiran sendiri 

1,2 

Analisis Menguraikan argumen mengenai suatu 
permasalahan beserta alasannya 

3,4,5 

Memilih cara penyelesaian suatu 
masalah beserta alasannya. 

6,7,8 

Aplikasi Menerapkan  suatu konsep  dalam 
kehidupan sehari-hari 

9,10 

Evaluasi Menilai kebenaran suatu pernyataan 11,12 

Jumlah   12 

 

 

 

 



 
 

40 
 

4. Kalibrasi (Uji Coba) Instrumen 

 Untuk mengetahui tingkat validitas dan reliabilitas instrumen penelitian, 

maka dilakukan uji coba terlebih dahulu pada anggota yang bukan sampel 

yaitu siswa kelas V di SDN Rawamangun 09 Pagi, Jakarta Timur. Instrumen 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes esai kemampuan 

berpikir kritis IPA.  

a. Pengujian Validitas  

Rumus yang digunakan untuk pengujian validitas data yaitu Pearson 

Product Moment.5 Rumus tersebut adalah sebagai berikut: 

    
     (  )(  )

√(     (  ) )(     (  ) )
 

Keterangan:  

      = Koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y 

 N = jumlah responden 
 X = jumlah skor item  
 Y = jumlah skor total 

Setelah diujicobakan dari 12 butir soal, terdapat 9 butir soal yang valid 

dan 3 butir soal yang drop. Butir soal yang valid antara lain nomor 2, 4, 5, 6, 7, 

8, 9, 10, dan 11. Sedangkan butir soal yang drop antara lain nomor 1, 3, dan 

12.6 

 

 

                                                             
5
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 318. 

6
 Lampiran 3, h. 71. 
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b. Perhitungan Reliabilitas  

Rumus yang digunakan untuk pengujian reliabilitas dalam penelitian ini 

adalah Alpha Cronbach.7 Rumus tersebut adalah sebagai berikut: 

    (
 

   
)(  

∑  
 

   
) 

Keterangan:  

      = koefisien reliabilitas 
      = banyak butir pernyataan yang valid 
   

2  = jumlah varian skor tiap item 

  
     = varian skor total 

 
Kriteria Reliabilitas: 

Tabel 3.5 

Kriteria Nilai Reliabilitas 

0,80 – 1,00 Sangat Tinggi 

0,60 – 0,80 Tinggi 

0,40 – 0,60 Cukup 

0,20 – 0,40 Rendah 

0,00 – 0,20 Sangat Rendah 

 

Berdasarkan hasil uji coba instrumen diperoleh koefisien reliabilitas 

instrumen sebesar 0,76.8 Hal ini berarti koefisien reliabilitas instrumen 

termasuk klarifikasi tinggi. 

 

                                                             
7
 Ibid., h. 239. 

8
 Lampiran 5, h. 75. 
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5. Instrumen Final 

Tabel 3.6 

Tes Kemampuan Berpikir Kritis IPA 

Dimensi Indikator No. Butir 

Konseptualisasi Mengungkapkan ide atau gagasan 
berdasarkan hasil pemikiran sendiri 

1 

Analisis Menguraikan argumen mengenai suatu 
permasalahan beserta alasannya 

2,3 

Memilih cara penyelesaian suatu 
masalah beserta alasannya. 

4,5,6, 

Aplikasi Menerapkan  suatu konsep  dalam 
kehidupan sehari-hari 

7,8 

Evaluasi Menilai kebenaran suatu pernyataan 9 

Jumlah  9 

 

Berdasarkan hasil perhitungan validitas, dari 12 butir soal yang 

diujicobakan hanya 9 butir soal yang valid dan dapat digunakan untuk 

penelitian. Soal tersebut berbentuk tes subjektif berupa esai. Skor pada 

instrumen penelitian ini yaitu apabila jawaban siswa benar maka akan 

mendapat skor tiga, jawaban siswa sebagian benar akan mendapat skor dua, 

jawaban siswa salah akan mendapat skor satu, dan siswa yang tidak 

menjawab akan mendapat skor nol. 
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F. Teknik Analisis Data  

1. Uji Persyaratan Analisis Data 

a. Uji Normalitas 

Pengujian normalitas dilakukan untuk mengetahui data sampel 

berdistibusi normal atau tidak. Pengujian normalitas pada penelitian ini 

menggunakan uji Lilliefors dengan taraf signifikan α = 0,05. Apabila hasil 

perhitungan Lhitung lebih kecil dari Ltabel, maka data tersebut berdistribusi 

normal.  

b. Uji Homogenitas  

Selain uji normalitas, peneliti juga perlu melakukan uji homogenitas 

untuk mengetahui seragam atau tidaknya sampel yang diambil dari populasi 

yang sama. Dalam penelitian ini, perhitungan homogenitas menggunakan 

rumus uji-F pada taraf signifikan 0,05 yaitu sebagai berikut: 

       

Keterangan: 

S1
2 = Varian Terbesar 

S2
2 = Varian Terkecil 

 
 Bila hasil dari perhitungan uji-F (Fhitung) lebih kecil dari Ftabel, maka data 

tersebut homogen. 

 

 𝑭  
𝑆1
  2

𝑆2
  2
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2. Uji Hipotesis 

Data yang terkumpul kemudian dianalisis dengan menggunakan uji-t 

dengan taraf signifikan   = 0,05.9 Jika thitung > ttabel, maka H0 ditolak, H1 

diterima.10 

 

Keterangan : 

     = Rata-rata kelas eksperimen  

    = Rata-rata kelas kontrol 

  
  = Varian kelas eksperimen 

  
  = Varian kelas kontrol 

   = Banyaknya data kelas eksperimen 

   = Banyaknya data kelas kontrol 

 

G. Hipotesis Statistik 

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

H0 : 1  ≤ 2  

H1 : 1  > 2  

 

 

 

                                                             
9
  Sudjana, Metoda Statistika (Bandung: Tarsito, 2005), h. 241. 

10
 Suharsimi Arikunto, op.cit., h. 354. 

𝑡   
  𝑋    𝑋  

 
𝑆1
2

𝑛 
+

𝑆2
2

𝑛 
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Keterangan: 

H0 : Tidak terdapat pengaruh pendekatan Contextual Teaching And 

Learning (CTL) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. 

H1 :  Terdapat pengaruh pendekatan Contextual Teaching And Learning 

(CTL) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. 

1  : Rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa yang diajarkan  

menggunakan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) 

2  : Rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa yang diajarkan 

menggunakan pendekatan konvensional. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 Pada bab ini akan disajikan hasil pengolahan data penelitian dalam 

bentuk deskripsi data, pengujian persyaratan analisis, pengujian hipotesis, 

pembahasan hasil, dan keterbatasan penelitian. 

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian  

Data penelitian diperoleh dari 34 siswa kelas V Sekolah Dasar, dengan 

mengukur kemampuan berpikir kritis (Y) yang menggunakan pendekatan 

Contextual Teaching And Learning (X). Data hasil  penelitian dideskripsikan 

untuk memberikan gambaran tentang kemampuan berpikir kritis siswa pada 

pembelajaran IPA yang menggunakan pendekatan  Contextual Teaching And 

Learning. 

Deskripsi data disajikan berturut-turut dari variabel kemampuan berpikir kritis 

(Y), dan pendekatan Contextual Teaching And Learning (X) dalam bentuk 

rentangan data yang diperoleh dari penelitian yang telah dilakukan. 

1. Kemampuan Berpikir Kritis IPA Kelas Eksperimen 

Dari data yang telah diperoleh mengenai kemampuan berpikir kritis IPA kelas 

ekperimen, didapati rentang nilai siswa adalah 16-26 dari rentang maksimal 0-

27. Artinya nilai terendah yang diperoleh siswa kelas ekperimen adalah 16 
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dan nilai tertinggi 26. Adapun skor rata-rata kelas eksperimen adalah 21,94, 

median 22, modus 22, varian 3,94 dan standar deviasi 1,98.1  

Distribusi frekuensi dapat dilihat pada Tabel 4.1 dan histogram ditunjukkan 

pada Gambar 4.1.  

Tabel 4.1 

Distribusi Frekuensi Kemampuan Berpikir Kritis IPA Kelas Eksperimen2 

No Kelas 
Interval 

fi xi xi
2 fi xi fixi

2 Batas 
Bawah 

Batas 
Atas 

fr 

(%) 

1 16 - 17 1 16,5 272,25 16,5 272,25 15,5 17,5 2,9 

2 18 - 19 1 18,5 342,25 18,5 345,25 17,5 19,5 2,9 

3 20 - 21 12 20,5 420,25 246 5043 19,5 21,5 35,3 

4 22 - 23 15 22,5 506,25 337,5 7593,75 21,5 23,5 44,1 

5 24 - 25 3 24,5 600,25 73,5 1800,75 23,5 25,5 8,8 

6 26 - 27 2 26,5 702,25 53 1404,5 25,5 27,5 5,9 

Jumlah 34   745 16460,5   100 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa frekuensi kemampuan 

berpikir kritis IPA kelas eksperimen paling banyak berada pada kelas interval 

ke- 4 (22-23), yaitu sebanyak 15 siswa atau sebanyak 44,1 %. 

Data variabel kemampuan berpikir kritis IPA menggunakan pendekatan 

Contextual Teaching and Learning dapat divisualisasikan dalam bentuk 

histogram seperti pada Gambar 4.1 berikut. 

 

                                                             
1
 Lampiran 10, hh. 86-88. 

2
 Lampiran 10, h. 86. 
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 15,5     17,5  19,5     21,5     23,5    25,5    27,5      Eksperimen 

Gambar 4.1 

Histogram Variabel Kemampun Berpikir Kritis IPA Kelas Eksprimen 

 

2. Kemampuan Berpikir Kritis Siswa kelas V pada pembelajaran IPA 

Kelas Kontrol 

Dari data yang telah diperoleh mengenai kemampuan berpikir kritis 

siswa pada pembelajaran IPA kelas kontrol, didapati rentang nilai siswa 
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adalah 14-24 dari rentang maksimal 0-25. Artinya nilai terendah yang 

diperoleh siswa kelas ekperimen adalah 14 dan nilai tertinggi 24. Adapun skor 

rata-rata kelas eksperimen adalah 18,44, median 18, modus 17, varian 6,68, 

dan standar deviasi 2,58.3 

Distribusi frekuensi dapat dilihat pada Tabel 4.2 dan histogram 

ditunjukkan pada Gambar 4.2.  

Tabel 4.2 

Distribusi Frekuensi Kemampuan Berpikir Kritis IPA Kelas 

Kontrol4 

No Kelas 
Interval 

fi xi xi
2 fi xi fixi

2 Batas 
Bawah 

Batas 
Atas 

fr 

(%) 

1 
14 - 15 4 14,5 210,25 58 841 13,5 15,5 11,8 

2 
16 - 17 10 16,5 272,25 165 2722,5 15,5 17,5 29,4 

3 
18 - 19 9 18,5 342,25 166,5 3080,25 17,5 19,5 26,5 

4 
20-21 6 21,5 462,25 129 2773,5 19,5 21,5 17,6 

5 
22-23 3 23,5 552,25 70,5 1656,75 21,5 23,5 8,8 

6 
24-25 2 25,5 650,25 51 1300,5 23,5 25,5 5,9 

Jumlah 34     640 12374,5    100  

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa frekuensi kemampuan 

berpikir kritis IPA kelas kontrol paling banyak berada pada kelas interval ke- 2 

(16-17), yaitu sebanyak 10 siswa atau sebanyak 29,4 %. 

                                                             
3
 Lampiran 11, hh. 89-91. 

4
 Lampiran 11, 89. 
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Data variabel kemampuan berpikir kritis IPA menggunakan pendekatan 

konvensional dapat divisualisasikan dalam bentuk histogram seperti pada 

Gambar 4.2 berikut. 
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 13,5     15,5  17,5     19,5     21,5    23,5    25,5        Kontrol 

Gambar 4.2 

Histogram Variabel Kemampun Berpikir Kritis IPA Kelas Kontrol 

 

B. Pengujian Persyaratan Analisis 

1. Pengujian Normalitas Data 

Uji normalitas kemampuan berpikir kritis IPA menggunakan uji Liliefors 

dengan membandingkan harga Lhitung hasil perhitungan dengan nilai kritis L uji 
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lilliefors (Ltabel). Jika Lo < Ltabel, maka hipotesis yang menyatakan bahwa data 

berdistribusi normal, tetapi jika Lo > Ltabel, maka hipotesis dinyatakan 

berdistribusi tidak normal. 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Normalitas Kemampuan Berpikir Kritis Pada Pembelajaran IPA 

Kelas Eksperimen dan Kontrol 

No Kelas Lhitung Ltabel Kesimpulan 

1 Eksperimen 0,150 0,152 Normal 

2 Kontrol 0,126 0,152 Normal 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa Lo pada kelas 

eksperimen sebesar 0,150 dan pada kelas kontrol sebesar 0,126. Oleh karena 

itu, maka dapat disimpulkan bahwa kedua data tersebut berdistribusi normal.5 

2. Pengujian Homogenitas Data 

Uji homogenitas untuk kelas eksperimen dan kontrol menggunakan uji 

F (Fisher). Hasil perhitungan homogenitas dengan uji F dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini. 

Tabel 4.4 

Uji Homogenitas Dengan Menggunakan Uji F 

No Sumber Varian Fhitung Ftabel Kesimpulan 

1 Kelas Eksperimen 

dan Kontrol 

0,59 1,80 Homogen 

 

                                                             
5
 Lampiran 12 dan 13, hh. 92-97. 
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Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh Fhitung sebesar 0,59 dan Ftabel 

1,80. Karena Fhitung lebih kecil dari Ftabel, maka populasi kedua kelas bersifat 

homogen.6 

 

B. Pengujian Hipotesis  

Pengujian hipotesis dalam penelitian menggunakan uji-t. Pengujian uji-t 

ini didasarkan pada asumsi kedua kelas berdistribusi normal dan homogen, 

sehingga memenuhi syarat untuk uji-t.  

Tabel 4.5 

Uji Hipotesis Dengan Menggunakan Uji-t 

Dk α thitung ttabel Kesimpulan 

30 0,05 6,26 1,679 H1 Terima 

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji-t, diperoleh nilai thitung sebesar 6,26 dan nilai 

ttabel pada taraf signifikan α = 0,05 dan dk = 30 adalah 1,697. Oleh karena itu 

harga thitung > ttabel (6,26 > 1,697)7. Artinya H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini 

menunjukkan ada perbedaan kemampuan berpikir kritis IPA pada kelas 

eksperimen dan kontrol. 

 

                                                             
6
 Lampiran 14, h. 98. 

7
 Lampiran 15, hh. 99-100. 
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C. Pembahasan Hasil Penelitian  

Pada kelas eksperimen pembelajaran IPA dengan menggunakan 

pendekatan Contextual Teaching And Learning ternyata berpengaruh 

signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Dalam proses 

pembelajaran, siswa lebih aktif dibandingkan guru karena pembelajaran 

berorientasi pada siswa. Siswa lebih aktif mencari tahu sendiri dan 

pembelajaran menjadi bermakna. 

Pada kelas kontrol pembelajaran IPA dengan menggunakan 

pendekatan konvensional, terlihat pembelajaran bersifat monoton dan siswa 

cenderung pasif. Hal tersebut disebabkan karena guru tidak menggunakan 

media yang bervariatif dalam menyampaikan materi. 

Dari hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan, diperoleh hasil 

bahwa hipotesis kerja (H1) yang menyatakan pendekatan Contextual Teaching 

And Learning pada kelas eksperimen berpengaruh signifikan terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa di kelas V pada pembelajaran IPA dengan 

materi gaya diterima. Sedangkan hasil pengujian hipotesis nol (H0) ditolak. 

Artinya pembelajaran dengan menggunakan pendekatan konvensional pada 

kelas kontrol tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa di kelas V pada pembelajaran IPA dengan materi gaya. 

Selain diterimanya hipotesis kerja (H1), hasil penelitian juga 

membuktikan bahwa nilai pos tes dan latihan-latihan soal yang diberikan pada 

kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Artinya kemampuan 
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berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPA  di kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol. 

Penggunaan pendekatan Contextual Teaching And Learning lebih 

menekankan keaktifan siswa dibandingkan guru. Siswa diajak untuk 

mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan dunia nyata dan akan 

membuat pembelajaran lebih bermakna.  

Pendekatan Contextual Teaching And Learning juga dapat membantu 

siswa meningkatkan kemampuan menganalisis, meneliti, memberikan 

argumen, mencari penyelesaian suatu masalah dan membangun 

pengetahuannya sendiri dari apa yang sudah dipelajari. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa pendekatan Contextual Teaching And Learning 

berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas v pada 

pembelajaran IPA di SD Negeri Rawamangun 01 Pagi Kelurahan 

Rawamangun Jakarta Timur. 

 

D. Keterbatasan Penelitian 

Sebagai suatu karya ilmiah, penelitian ini telah dilakukan berdasarkan 

prosedur yang telah ditentukan. Namun hasil penelitian yang telah dilakukan 

tidak luput dari kekurangan dan kelemahan akibat keterbatasan yang ada. 

Hasil penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan yang diharapkan 

dikarenakan berbagai keterbatasan yang dapat dilihat dan diamati selama 
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berlangsungnya penelitian. Keterbatasan-keterbatasan tersebut dapat 

diuraiankan sebagai berikut: 

1) Penelitian hanya dibatasi pada siswa di SD Negeri Kelurahan 

Rawamangun Jakarta Timur, sehingga generalisasi terbatas pada populasi 

lain yang memiliki karakteristik sama dengan subjek penelitian. 

2) Penelitian hanya dibatasi pada pembelajaran IPA dengan materi gaya. 

3) Peneliti hanya dibatasi pada waktu pembelajaran yang telah ditetapkan 

oleh sekolah sesuai dengan jadwal pelajaran. 

4) Instrumen yang digunakan dalam pengambilan data bukan satu-satunya 

instrumen yang dapat mengungkap seluruh aspek yang diteliti walaupun 

sebelumnya telah divalidasi dan diujicobakan.  
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Hasil perhitungan diperoleh thitung sebesar 6,26, sedangkan harga ttabel  

dengan taraf signifikan α = 0,05 sebesar 1,679.  Dengan demikian, harga thitung 

lebih besar dari ttabel (6,25 > 1,679). Artinya hipotesis kerja (H1) diterima, 

sedangkan hipotesis nol (H0) ditolak. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPA yang menggunakan pendekatan 

Contextual Teaching And Learning (CTL) lebih tinggi dari kemampuan berpikir 

kritis IPA siswa yang menggunakan pendekatan konvensional pada materi 

tentang gaya. 

Hal ini terlihat dari ditolaknya hipotesis nol (H0) dan diterimanya 

hipotesis kerja (H1) yang berarti menunjukkan adanya perbedaan yang 

signifikan antara pembelajaran yang menggunakan pendekatan Contextual 

Teaching And Learning (CTL) dan konvensional terhadap kemampuan berpikir 

kritis IPA siswa. 

 Kesimpulan di atas memberikan penjelasan bahwa pembelajaran yang 

menggunakan pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL) 

berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis IPA siswa. 
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B. Implikasi  

Berdasarkan kesimpulan penelitian, pembelajaran IPA yang 

menggunakan pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL) dapat 

memberikan perubahan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. 

Pembelajaran IPA yang menggunakan pendekatan Contextual Teaching And 

Learning dapat dijadikan alternatif untuk perencanaan pengajaran IPA yang 

bisa menjadikan pembelajaran IPA lebih bermakna.  

Dengan menggunakan pendekatan Contextual Teaching And Learning 

(CTL) siswa lebih berperan aktif dan membnatu siswa menbangun 

pengetahuannnya sendiri sehingga materi yang diberikan menjadi lebih 

bermakna. Oleh karena itu, pembelajaran IPA dengan pendekatan Contextual 

Teaching And Learning (CTL) perlu diterapkan dalam proses pembelajaran 

agar kemampuan berpikir kritis siswa bisa meningkat dan berkembang. 

 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi penelitian, disarankan kepada: 

1. Bagi kepala sekolah, perlu meningkatkan sarana dan prasarana yang baik 

untuk memberikan pelayanan yang baik bagi keberlangsungan proses 

belajar mengajar serta meningkatkan komunikasi dan kerjasama antara 

kepala sekolah, guru dan orang tua untuk mengawasi siswa belajar. 

2. Bagi guru dapat menggunakan pendekatan Contextual Teaching And 

Learning (CTL) sebagai bagian dari proses belajar mengajar IPA, sehingga 
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mengurangi kejenuhan siswa belajar IPA dan meningkatkan semangat 

belajar IPA. 

3. Bagi guru hendaknya dapat menciptakan suasana belajar yang efektif, 

kondusif, kreatif dan menyenangkan dalam pembelajaran IPA, sehingga 

siswa memiliki kesempatan memperoleh untuk mengembangkan 

kemandirian dan kreatifitas serta dalam bersosialisasi dengan teman 

sebaya maupun orang lain. 

4. Bagi peneliti lain yang akan melanjutkan penelitian disarankan untuk 

mengambil sampel yang cukup besar dan mencari acuan selain dari 

pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL) untuk meningkatkan 

dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran 

IPA. 
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Lampiran 1 : Soal Uji Coba 
 

KERJAKAN SOAL DI BAWAH INI DENGAN TELITI DAN BENAR UNTUK 

MENGUJI PEMAHAMANMU TENTANG MATERI YANG TELAH 

DIPELAJARI! 

 

1. Amati gambar di bawah ini! 

 

Gambar di atas adalah salah satu contoh kegiatan yang membutuhkan gaya. 

Menurutmu apakah yang dimaksud dengan gaya? Jelaskan jawabanmu! 

2. Amati gambar berikut! 

Gambar di samping adalah salah 

satu contoh gaya gravitasi. Dari 

gambar yang sudah kamu amati 

tersebut apa yang dimaksud 

dengan gaya gravitasi? Jelaskan 

jawabanmu! 
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3. Setiap hari Arum pergi ke sekolah dengan sepeda. Karena jarak rumah 

Arum tidak terlalu jauh dengan sekolah. Jarak rumah Arum dengan 

sekolah kira-kira 1 km. Setiap hari minggu ayah Arum rutin memberikan 

pelumas pada rantai sepeda Arum. Menurutmu: 

a) Apakah tujuan pemberian pelumas pada rantai sepeda? 

b) Apa akibatnya jika rantai sepeda jarang diberi pelumas? 

4. Pernahkah kamu memperhatikan bagian telapak sepatu yang dipakai oleh 

para pemain sepak bola. Telapak sepatu itu bergerigi, bukan? Menurutmu, 

bagaimana jika telapak sepatu bola tidak bergerigi?  

5. Steven memiliki 2 lembar kertas HVS berwarna putih. Salah satu kertas 

diremas oleh Steven hingga membentuk bola. Dan satu lembar kertas hvs 

tidak diremas. Kemudian Steven menjatuhkan kertas HVS yang sudah 

diremas dan belum diremas tersebut dari atas meja dengan ketinggian 

yang sama. Menurutmu: 

a) Manakah kertas yang terlebih dahulu sampai ke tanah?  

b) Mengapa kertas tersebut lebih dahulu jatuh?  

6. Pada hari minggu Andi pergi kerumah neneknya untuk mengambil kunci 

rumah yang dititipkan oleh Ibunya. Tiba-tiba ditengah perjalanan Andi 

tersandung batu. Saat itu kunci yang dipegang Andi jatuh ke dalam 

selokan yang atasnya ditutupi oleh besi yang memiliki celah-celah kecil. 

Menurut kalian apa yang harus dilakukan oleh Andi? Dapatkah kalian 
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membantu Andi mengambil kunci yang terjatuh kedalam selokan? Tuliskan 

cara kalian membantu Andi! 

7. Ridwan ingin memindahkan kardus yang berisi  buku-buku bekas ke dalam 

gudang yang berada di belakang dapur. Ridwan beberapa kali 

mengangkat kardus tersebut tetapi tidak kuat karena kardus itu berat. 

Bisakah kamu membantu Ridwan? Bagaimanakah caramu membantu 

Ridwan memindahkan kardus tersebut dengan menggunakan energi yang 

lebih sedikit?  

8. Amati gambar di bawah ini! 

Dua kelompok anak sedang 

bermain tarik tambang. Setiap 

kelompok anak mengeluarkan 

gaya. Menurutmu, bagaimana 

cara memenangkan permainan 

tersebut? 

9. Amati gambar berikut! 

Benda apakah itu? Apa yang kamu  ketahui 

tentang benda tersebut? Berikan tiga contoh 

penggunaannya dalam kehidupan sehari-hari! 
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10. Amati gambar di bawah ini! 

Menurutmu gaya apakah yang mempengaruhi 

buah jatuh ke atas tanah? Dan jelaskan 

manfaat gaya tersebut terhadap buah! 

 

11. Pernyataan:  

a) Benda dari keadaan diam menjadi bergerak 

b) Benda berubah arah.  

Dari pernyataan di atas, benarkah gaya yang dikerjakan pada benda dapat 

mempengaruhi benda tersebut? Mengapa? Berikan alasannya dan salah 

satu contohnya! 

12. Amati gambar di bawah ini! 

Pernyataan:  

Seorang penerjun payung bisa turun 

ke tanah karena dipengaruh oleh 

gaya udara.  

 

Dari pernyataan di atas, benarkah gaya udara mempengaruhi proses 

penurunan sang penerjun payung? Mengapa? Berikan alasannya! 
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Lampiran 2 : Kunci Jawaban Soal Uji Coba  

KUNCI JAWABAN  

1) 3 : Gaya adalah suatu tarikan atau dorongan yang terjadi pada suatu 

   benda. 

2 : Gaya adalah tarikan pada benda; Gaya adalah dorongan 

1 : Jawaban tidak berkaitan dengan kriteria skor 4. 

0 : Tidak memberikan jawaban 

2) 3 : Gaya gravitasi adalah gaya tarik yang dialami suatu benda terhadap 

  pusat bumi.  

2 : Gaya gravitasi adalah suatu benda akan tertarik ke pusat bumi. 

1 : Jawaban tidak berkaitan dengan kriteria skor 4. 

0 : Tidak memberikan jawaban 

3) 3 : a) Tujuan pemberian pelumas pada rantai sepeda yaitu untuk 

       memperkecil gaya gesek, agar rantai tidak berkarat dan tidak 

       membuat rantai cepat aus. 

  b) Rantai akan cepat aus, memboroskan energi, rantai akan cepat 

       berkarat dan sepeda akan cepat rusak. 

2 : Hanya menjawab pertanyaan a dan jawaban benar; Hanya menjawab 

        pertanyaan b dan jawaban benar. 

1 : Jawaban a salah dan tidak menjawab pertanyaan b; Jawaban b salah 

        dan tidak menjawab pertanyaan a. Jawaban a dan b tidak berkaitan 



 
 

66 
 

    dengan kriteria skor 4. 

0  : Tidak memberikan jawaban. 

4) 3 : Jika telapak sepatu bola tidak bergerigi maka kaki pemain sepak bola 

   tidak dapat menancap kuat di tanah yang akan membuat pemain 

              terpeleset. 

2 : Pemain akan mudah terpeleset 

1 : Jawaban tidak berkaitan dengan kriteria skor 4. 

0  : Tidak memberikan jawaban. 

5) 3 : a) Kertas HVS yang diremas 

  b) Karena permukaan kertas hvs yang diremas lebih kecil sehingga 

 tidak tertahan oleh udara. 

2 : Hanya menjawab pertanyaan a dan jawaban benar; Hanya menjawab 

        pertanyaan b dan jawaban benar. 

1 : Jawaban a salah dan tidak menjawab pertanyaan b; Jawaban b salah 

        dan tidak menjawab pertanyaan a. 

0  : Tidak memberikan jawaban. 

6) 3 : Pertama: kita harus mencari sebuah magnet. Kemudian bungkus 

  magnet dengan kain dan ikat ujung kain tersebut dengan tali. 

  Usahakan agar ikatan tali kuat. 

  Kedua: Kita masukkan magnet ke dalam celah-celah besi dan 

  arahkan ke arah kunci. Setelah kunci menempel pada magnet, tariklah 

  kunci ke atas melewati celah-celah besi. 
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2 : Menggunakan magnet yang diikat dengan tali lalu dimasukkan 

    ke dalam celah-celah besi dan setelah kunci menempel pada magnet 

  lalu tarik ke atas. 

1 : Jawaban tidak berkaitan dengan kriteria skor 4. 

0  : Tidak memberikan jawaban. 

7) 3 : Dengan memasang roda atau bantalan bulat pada bagian bawah 

       kardus lalu ditarik dengan tali atau didorong. 

2 : Memakai bantalan dibagian bawah untuk memindahkan kardus. 

1 : Jawaban tidak berkaitan dengan kriteria skor 4. 

0  : Tidak memberikan jawaban. 

8) 3 : Salah satu kelompok harus menarik dan mengeluarkan energi  

  (kekuatan/tenaga) yang lebih besar dibandingkan dengan kelompok  

  lawan. 

2 : Salah satu kelompok harus menarik dengan tenaga yang lebih kuat. 

1 : Jawaban tidak berkaitan dengan kriteria skor 4. 

0  : Tidak memberikan jawaban. 

9) 3 : Benda tersebut adalah magnet. Magnet dapat menarik benda yang  

  terbuat dari logam, besi, baja, kobalt dan nikel. Contoh penggunaan  

  magnet dalam kehidupan sehari-hari yaitu: pada pintu kulkas, penutup     

  tempat pensil mikropon, pengeras suara (loudspeaker), obeng,  

  kompas, dinamo sepeda, bel listrik, dan lain-lain. 

2 : Magnet, magnet dapat menarik benda yang  terbuat dari logam, besi,  
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  dan baja; Hanya menyebutkan contoh dua penggunaan magnet  

  dalam kehidupan sehari-hari. 

1 : Jawaban tidak berkaitan dengan kriteria skor 4. 

0  : Tidak memberikan jawaban.  

10)  3 : Gaya gravitasi. Manfaat gaya gravitasi bagi buah yaitu membuat buah  

  tetap berada di pohon, buah jatuh ke tanah, buah tidak akan  

  melayang di udara, dan buah memiliki berat. 

 2 : Gaya gravitasi, manfaatnya buah tidak akan melayang di udara; Buah  

   jatuh ke tanah. 

 1 : Jawaban tidak berkaitan dengan kriteria skor 4. 

 0  : Tidak memberikan jawaban.  

11)   3 : BENAR, karena semua benda yang dipengaruhi oleh gaya akan  

   bergerak dan berubah arah. Contohnya: Bola akan melambung ke  

   udara jika di tendang, sepeda tidak hanya berjalan lurus, sepeda  

   dapat dibelokkan ke arah yang dibutuhkan, dll. 

  2 : BENAR, karena benda akan bergerak dan berubah arah. Contohnya:  

  ketika kita menendang bola. 

  1 : Jawaban tidak berkaitan dengan kriteria skor 4. 

  0  : Tidak memberikan jawaban.  

12)   3 : SALAH, karena gaya yang mempengaruhi proses penurunan 

   penerjun payung adalah gaya gravitasi, yang membuat penerjun  

   payung tertarik ke arah pusat bumi sehingga penerjun payung akan  
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   turun ke tanah. 

  2 : SALAH, karena dipengaruhi oleh gaya gravitasi. 

  1 : Jawaban tidak berkaitan dengan kriteria skor 4.  

  0  : Tidak memberikan jawaban. 
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Lampiran 3 : Perhitungan Uji Validitas 

UJI VALIDITAS  

No 
No Butir Soal 

Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 2 3 2 2 1 2 1 1 2 3 2 0 21 

2 2 3 2 2 2 1 3 1 3 1 1 1 22 

3 3 2 3 2 3 2 1 2 2 2 2 1 25 

4 2 3 1 2 2 3 3 2 2 1 1 1 23 

5 1 1 2 1 3 2 2 1 1 0 1 2 17 

6 1 2 1 3 3 2 2 2 3 3 2 3 27 

7 3 3 1 2 2 2 2 0 1 1 1 1 19 

8 1 3 3 3 3 2 2 3 2 2 1 3 28 

9 2 1 2 2 2 1 1 2 2 2 0 2 19 

10 2 1 2 1 1 2 2 1 0 0 0 1 13 

11 0 1 3 3 2 2 1 1 3 3 3 1 23 

12 3 3 3 1 3 3 2 2 3 1 1 2 27 

13 3 3 1 3 2 2 2 2 3 1 2 2 26 

14 1 1 2 3 3 1 1 1 2 2 3 3 23 

15 3 3 3 1 3 3 2 3 3 2 3 3 32 

16 1 3 3 3 3 2 2 3 2 3 1 2 28 

17 1 1 3 1 3 1 2 2 2 2 2 1 21 

18 2 3 3 3 2 2 1 3 3 1 2 1 26 

19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 3 12 

20 3 3 2 3 1 1 3 2 2 2 1 3 26 

21 3 2 2 2 3 2 1 1 2 0 2 2 22 

22 1 2 2 2 3 3 2 3 1 2 2 1 24 

23 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 30 

24 3 3 3 2 1 2 1 1 2 1 1 3 23 

25 2 1 0 1 3 3 2 2 3 3 2 1 23 

26 1 2 2 1 2 2 3 3 3 2 3 3 27 

27 3 3 1 3 2 3 2 1 1 2 1 2 24 

28 3 1 1 2 3 2 1 3 3 3 2 1 25 

29 1 3 2 1 1 2 2 2 0 2 3 1 20 

30 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 29 

31 2 0 2 0 3 0 1 0 1 0 0 3 12 

32 1 0 2 1 0 1 1 1 1 2 0 2 12 

33 3 1 1 2 3 3 1 3 3 1 2 2 25 

34 3 1 3 3 1 3 3 3 2 2 1 2 27 

Jumlah 68 68 69 67 75 68 61 62 69 57 53 64 781 

r hitung 0,288 0,575 0,276 0,563 0,410 0,568 0,386 0,691 0,672 0,524 0,612 0,173 
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No No Butir Soal Total 

r tabel 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 0,339 
 

Kesimpulan Drop Valid Drop Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Drop 
 

Valid 9 
            

Drop 3                         

 

Contoh perhitungan mencari validitas item 

 Untuk menghitung validitas item nomor 1, dibuat terlebih dahulu tabel 

persiapan sebagai berikut. 

No X Y X
2
 Y

2
 XY 

1 2 21 4 441 42 

2 2 22 4 484 44 

3 3 25 9 625 75 

4 2 23 4 529 46 

5 1 17 1 289 17 

6 1 27 1 729 27 

7 3 19 9 361 57 

8 1 28 1 784 28 

9 2 19 4 361 38 

10 2 13 4 169 26 

11 0 23 0 529 0 

12 3 27 9 729 81 

13 3 26 9 676 78 

14 1 23 1 529 23 

15 3 32 9 1024 96 

16 1 28 1 784 28 

17 1 21 1 441 21 

18 2 26 4 676 52 

19 1 12 1 144 12 

20 3 26 9 676 78 

21 3 22 9 484 66 

22 1 24 1 576 24 

23 2 30 4 900 60 

24 3 23 9 529 69 

25 2 23 4 529 46 

No X Y X
2
 Y

2
 XY 

26 1 27 1 729 27 

27 3 24 9 576 72 

28 3 25 9 625 75 

29 1 20 1 400 20 

30 3 29 9 841 87 

31 2 12 4 144 24 

32 1 12 1 144 12 

33 3 25 9 625 75 

34 3 27 9 729 81 

Jumlah 68 781 164 18811 1607 
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Diketahui:  

rtabel = 0,339 

   = 68    = 781     = 1607     = 164      = 18811 

 

    
     (  )(  )

√(     (  ) )(     (  ) )
 

    = 
34 x 1607   (68) 781)

  (34 x 164    164)2 )  34 x 18811    18811)2)

 

    = 0,288 

Kriteria : 

 rhitung  > rtabel : Valid 

 rhitung <  rtabel : Drop 

Kesimpulan : 

Karena rxy (rhitung) lebih kecil dari rtabel (0,288 < 0,339), maka dapat 

disimpulkan bahwa item nomor 1 drop. 
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Lampiran 4 : Kisi-Kisi Tes Kemampuan Berpikir Kritis IPA 
 

Kisi-kisi Tes Kemampuan Berpikir Kritis IPA 

 

  

Dimensi Indikator No. Butir 

Konseptualisasi 
Mengungkapkan ide atau gagasan 
berdasarkan hasil pemikiran sendiri 

1,2 

Analisis 

Menguraikan argumen mengenai suatu 
permasalahan beserta alasannya 

3,4,5 

Memilih cara penyelesaian suatu 
masalah beserta alasannya. 

6,7,8 

Aplikasi 
Menerapkan  suatu konsep  dalam 
kehidupan sehari-hari 

9,10 

Evaluasi Menilai kebenaran suatu pernyataan 11,12 

Jumlah  12 
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Lampiran 5 : Perhitungan Reliabilitas 

RELIABILITAS 

No. 
Respon 

No Butir Soal 
Total 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 3 2 1 2 1 1 2 3 2 26 

2 3 2 2 1 3 1 3 1 1 22 

3 2 2 3 2 1 2 2 2 2 21 

4 3 2 2 3 3 2 2 1 1 25 

5 1 1 3 2 2 1 1 0 1 22 

6 2 3 3 2 2 2 3 3 2 20 

7 3 2 2 2 2 0 1 1 1 21 

8 3 3 3 2 2 3 2 2 1 21 

9 1 2 2 1 1 2 2 2 0 22 

10 1 1 1 2 2 1 0 0 0 23 

11 1 3 2 2 1 1 3 3 3 20 

12 3 1 3 3 2 2 3 1 1 23 

13 3 3 2 2 2 2 3 1 2 24 

14 1 3 3 1 1 1 2 2 3 23 

15 3 1 3 3 2 3 3 2 3 21 

16 3 3 3 2 2 3 2 3 1 23 

17 1 1 3 1 2 2 2 2 2 22 

18 3 3 2 2 1 3 3 1 2 22 

19 1 1 1 1 1 1 1 0 0 19 

20 3 3 1 1 3 2 2 2 1 21 

21 2 2 3 2 1 1 2 0 2 23 

22 2 2 3 3 2 3 1 2 2 21 

23 3 3 2 2 3 2 2 3 3 21 

24 3 2 1 2 1 1 2 1 1 23 

25 1 1 3 3 2 2 3 3 2 22 

26 2 1 2 2 3 3 3 2 3 22 

27 3 3 2 3 2 1 1 2 1 20 

28 1 2 3 2 1 3 3 3 2 23 

29 3 1 1 2 2 2 0 2 3 22 

30 2 2 3 3 2 2 3 2 2 26 

31 0 0 3 0 1 0 1 0 0 25 

32 0 1 0 1 1 1 1 2 0 20 
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  *  

∑   
 

  
   + 

     
9

9-1
  *1- 

7,207

22,057
+ = 0,76      

Jadi instrumen tersebut tinggi. 

  

33 1 2 3 3 1 3 3 1 2 16 

34 1 3 1 3 3 3 2 2 1 21 

Si
 2
 1,03 0,757 0,774 0,606 0,532 0,816 0,817 0,953 0,921 7,207 

St
 2
 22,057 

Reliabilitas 0,76 

Kesimpulan Tinggi 



77 
 

 
 

Lampiran 6 : Instrumen Penelitian 

 

KERJAKAN SOAL DI BAWAH INI DENGAN TELITI DAN BENAR UNTUK 

MENGUJI PEMAHAMANMU TENTANG MATERI YANG TELAH 

DIPELAJARI! 

 

1. Amati gambar berikut! 

Gambar di samping adalah salah 

satu contoh gaya gravitasi. Dari 

gambar yang sudah kamu amati 

tersebut apa yang dimaksud 

dengan gaya gravitasi? Jelaskan 

jawabanmu! 

2. Pernahkah kamu memperhatikan bagian telapak sepatu yang dipakai oleh 

para pemain sepak bola. Telapak sepatu itu bergerigi, bukan? Menurutmu, 

bagaimana jika telapak sepatu bola tidak bergerigi?  

3. Steven memiliki 2 lembar kertas HVS berwarna putih. Salah satu kertas 

diremas oleh Steven hingga membentuk bola. Dan satu lembar kertas hvs 

tidak diremas. Kemudian Steven menjatuhkan kertas HVS yang sudah 

diremas dan belum diremas tersebut dari atas meja dengan ketinggian 

yang sama. Menurutmu: 

c) Manakah kertas yang terlebih dahulu sampai ke tanah?  

d) Mengapa kertas tersebut lebih dahulu jatuh?  
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4. Pada hari minggu Andi pergi kerumah neneknya untuk mengambil kunci 

rumah yang dititipkan oleh Ibunya. Tiba-tiba ditengah perjalanan Andi 

tersandung batu. Saat itu kunci yang dipegang Andi jatuh ke dalam 

selokan yang atasnya ditutupi oleh besi yang memiliki celah-celah kecil. 

Menurut kalian apa yang harus dilakukan oleh Andi? Dapatkah kalian 

membantu Andi mengambil kunci yang terjatuh kedalam selokan? Tuliskan 

cara kalian membantu Andi! 

5. Ridwan ingin memindahkan kardus yang berisi  buku-buku bekas ke dalam 

gudang yang berada di belakang dapur. Ridwan beberapa kali 

mengangkat kardus tersebut tetapi tidak kuat karena kardus itu berat. 

Bisakah kamu membantu Ridwan? Bagaimanakah caramu membantu 

Ridwan memindahkan kardus tersebut dengan menggunakan energi yang 

lebih sedikit?  

6. Amati gambar di bawah ini! 

Dua kelompok anak sedang 

bermain tarik tambang. Setiap 

kelompok anak mengeluarkan 

gaya. Menurutmu, bagaimana 

cara memenangkan permainan 

tersebut? 
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7. Amati gambar berikut! 

Benda apakah itu? Apa yang kamu  ketahui 

tentang benda tersebut? Berikan tiga contoh 

penggunaannya dalam kehidupan sehari-hari! 

 

8. Amati gambar di bawah ini! 

Menurutmu gaya apakah yang mempengaruhi 

buah jatuh ke atas tanah? Dan jelaskan 

manfaat gaya tersebut terhadap buah! 

 

9. Pernyataan:  

c) Benda dari keadaan diam menjadi bergerak 

d) Benda berubah arah.  

Dari pernyataan di atas, benarkah gaya yang dikerjakan pada benda dapat 

mempengaruhi benda tersebut? Mengapa? Berikan alasannya dan salah 

satu contohnya! 
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Lampiran 7 : Kunci Jawaban Instrumen Penelitian 

KUNCI JAWABAN  

1. 3 : Gaya gravitasi adalah gaya tarik yang dialami suatu benda terhadap 

  pusat bumi.  

2 : Gaya gravitasi adalah suatu benda akan tertarik ke pusat bumi. 

1 : Jawaban tidak berkaitan dengan kriteria skor 4. 

0 : Tidak memberikan jawaban 

2. 3 : Jika telapak sepatu bola tidak bergerigi maka kaki pemain sepak bola 

   tidak dapat menancap kuat di tanah yang akan membuat pemain 

              terpeleset. 

2 : Pemain akan mudah terpeleset 

1 : Jawaban tidak berkaitan dengan kriteria skor 4. 

0  : Tidak memberikan jawaban. 

3. 3 : a) Kertas HVS yang diremas 

  b) Karena permukaan kertas hvs yang diremas lebih kecil sehingga 

 tidak tertahan oleh udara. 

2 : Hanya menjawab pertanyaan a dan jawaban benar; Hanya menjawab 

        pertanyaan b dan jawaban benar. 

1 : Jawaban a salah dan tidak menjawab pertanyaan b; Jawaban b salah 

        dan tidak menjawab pertanyaan a. 

0  : Tidak memberikan jawaban. 
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4. 3 : Pertama: kita harus mencari sebuah magnet. Kemudian bungkus 

  magnet dengan kain dan ikat ujung kain tersebut dengan tali. 

  Usahakan agar ikatan tali kuat. 

  Kedua: Kita masukkan magnet ke dalam celah-celah besi dan 

  arahkan ke arah kunci. Setelah kunci menempel pada magnet, tariklah 

  kunci ke atas melewati celah-celah besi. 

2 : Menggunakan magnet yang diikat dengan tali lalu dimasukkan 

    ke dalam celah-celah besi dan setelah kunci menempel pada magnet 

  lalu tarik ke atas. 

1 : Jawaban tidak berkaitan dengan kriteria skor 4. 

0  : Tidak memberikan jawaban. 

5. 3 : Dengan memasang roda atau bantalan bulat pada bagian bawah 

       kardus lalu ditarik dengan tali atau didorong. 

2 : Memakai bantalan dibagian bawah untuk memindahkan kardus. 

1 : Jawaban tidak berkaitan dengan kriteria skor 4. 

0  : Tidak memberikan jawaban. 

6. 3 : Salah satu kelompok harus menarik dan mengeluarkan energi  

  (kekuatan/tenaga) yang lebih besar dibandingkan dengan kelompok  

  lawan. 

2 : Salah satu kelompok harus menarik dengan tenaga yang lebih kuat. 

1 : Jawaban tidak berkaitan dengan kriteria skor 4. 

0  : Tidak memberikan jawaban. 
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7. 3 : Benda tersebut adalah magnet. Magnet dapat menarik benda yang  

  terbuat dari logam, besi, baja, kobalt dan nikel. Contoh penggunaan  

  magnet dalam kehidupan sehari-hari yaitu: pada pintu kulkas, penutup     

  tempat pensil mikropon, pengeras suara (loudspeaker), obeng,  

  kompas, dinamo sepeda, bel listrik, dan lain-lain. 

2 : Magnet, magnet dapat menarik benda yang  terbuat dari logam, besi,  

  dan baja; Hanya menyebutkan contoh dua penggunaan magnet  

  dalam kehidupan sehari-hari. 

1 : Jawaban tidak berkaitan dengan kriteria skor 4. 

0  : Tidak memberikan jawaban.  

8. 3 : Gaya gravitasi. Manfaat gaya gravitasi bagi buah yaitu membuat buah  

  tetap berada di pohon, buah jatuh ke tanah, buah tidak akan  

  melayang di udara, dan buah memiliki berat. 

2 : Gaya gravitasi, manfaatnya buah tidak akan melayang di udara; Buah  

   jatuh ke tanah. 

1 : Jawaban tidak berkaitan dengan kriteria skor 4. 

0  : Tidak memberikan jawaban.  

9. 3 : BENAR, karena semua benda yang dipengaruhi oleh gaya akan  

   bergerak dan berubah arah. Contohnya: Bola akan melambung ke  

   udara jika di tendang, sepeda tidak hanya berjalan lurus, sepeda  

   dapat dibelokkan ke arah yang dibutuhkan, dll. 

 2 : BENAR, karena benda akan bergerak dan berubah arah. Contohnya:  
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  ketika kita menendang bola. 

 1 : Jawaban tidak berkaitan dengan kriteria skor 4. 

 0  : Tidak memberikan jawaban. 
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Lampiran 8 :  Data Skor Nilai Post Test Siswa Kelas Eksperimen 

KELAS EKSPERIMEN 

No 
No Butir Soal 

Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 3 2 3 3 3 3 3 3 3 26 

2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 22 

3 3 3 2 1 2 3 2 2 3 21 

4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 25 

5 3 2 2 2 3 2 3 3 2 22 

6 2 1 3 1 2 3 3 2 3 20 

7 2 1 2 3 3 1 3 3 3 21 

8 3 2 3 2 2 2 3 2 2 21 

9 3 2 3 1 3 2 3 3 2 22 

10 3 2 2 3 2 3 3 3 2 23 

11 2 1 2 1 2 3 3 3 3 20 

12 3 1 2 3 3 2 3 3 3 23 

13 3 3 2 2 3 3 3 3 2 24 

14 2 2 2 3 2 3 3 3 3 23 

15 3 2 3 2 2 2 3 3 1 21 

16 3 3 2 2 2 2 3 3 3 23 

17 3 3 1 3 3 3 2 2 2 22 

18 2 1 2 3 2 3 3 3 3 22 

19 2 3 2 2 3 2 1 2 2 19 

20 3 1 2 2 2 2 3 3 3 21 

21 3 3 2 3 2 1 3 3 3 23 

22 3 2 2 2 3 3 2 2 2 21 

23 3 1 3 3 3 1 2 2 3 21 

24 3 2 2 3 3 1 3 3 3 23 

25 3 2 3 2 3 2 3 3 1 22 

26 3 2 2 1 2 3 3 3 3 22 

27 2 1 2 1 2 3 3 3 3 20 

28 3 3 2 2 3 3 3 1 3 23 

29 2 3 3 3 2 2 3 2 2 22 

30 3 3 3 3 3 3 3 2 3 26 

31 3 3 2 3 2 3 3 3 3 25 

32 3 2 3 2 2 3 2 1 2 20 

33 3 1 0 2 2 0 3 2 3 16 

34 3 2 1 3 2 3 3 2 2 21 

Jumlah  746 
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Lampiran 9 : Data Skor Nilai Post Test Siswa Kelas Kontrol 

KELAS KONTROL 

No. 
No Butir Soal 

Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 3 3 3 3 2 3 3 1 2 23 

2 1 1 1 1 2 2 0 3 3 14 

3 1 1 2 1 2 3 3 1 1 15 

4 3 2 1 1 2 2 2 1 3 17 

5 3 1 1 3 0 1 3 2 2 16 

6 3 3 2 0 2 3 2 0 2 17 

7 3 3 2 2 2 3 1 1 3 20 

8 2 3 2 2 2 2 0 2 2 17 

9 3 2 2 2 2 1 1 1 2 16 

10 3 3 2 3 2 3 3 2 3 24 

11 3 1 3 1 1 3 2 1 3 18 

12 2 3 2 2 2 3 1 1 3 19 

13 3 1 1 1 1 1 1 2 3 14 

14 3 1 2 1 2 3 2 2 2 18 

15 3 3 3 1 2 1 3 2 1 19 

16 3 3 2 0 2 3 3 1 2 19 

17 3 3 2 1 2 2 2 2 3 20 

18 3 1 2 1 2 3 1 1 3 17 

19 3 3 2 2 2 1 1 1 3 18 

20 2 1 1 2 1 2 1 2 3 15 

21 1 2 2 1 3 3 2 1 2 17 

22 3 3 2 0 2 2 2 2 2 18 

23 3 3 2 3 2 3 2 1 3 22 

24 3 3 1 2 2 2 3 2 2 20 

25 3 3 2 1 2 2 3 1 2 19 

26 3 3 1 2 2 2 3 2 1 19 

27 3 1 2 2 2 3 2 0 2 17 

28 3 3 2 3 2 3 3 2 3 24 

29 1 3 1 3 2 1 2 1 2 16 

30 3 3 2 3 2 3 3 2 1 22 

31 3 2 2 1 2 3 2 2 3 20 

32 3 2 2 3 2 3 1 1 3 20 

33 3 3 2 1 2 3 2 2 2 20 

34 2 1 1 1 3 3 2 2 2 17 

Jumlah  627 
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Lampiran 10 : Perhitungan Distribusi Frekuensi Post Test Kelas 

Eksperimen 

 

PERHITUNGAN DISTRIBUSI FREKUENSI POST TEST 

KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS IPA KELAS EKSPERIMEN 

 

1. Rata-rata  =  
Skor Total

Jumlah Responden
 = 

742

34
 = 21,94 

2. Rentang (r)  = Data Terbesar – Data Terkecil  

= 26 – 16 = 10 

3. Banyak Kelas Interval (k) = 1 + 3,3 (log n) 

= 1 + 3,3 (log 34) 

= 1 + 3,3 (1,531) 

= 6,052 = 6 

4. Panjang Interval (p) = 
Rentang  r)

Banyak Kelas Interval  k)
  = 

10

6
 = 1,67 = 2 

Tabel Distribusi Kemampuan Berpikir Kritis IPA Kelas Eksperimen 

No Kelas 
Interval 

fi xi xi
2 fi xi fixi

2 Batas 
Bawah 

Batas 
Atas 

fr 

(%) 

1 16 - 17 1 16,5 272,25 16,5 272,25 15,5 17,5 2,9 

2 18 - 19 1 18,5 342,25 18,5 345,25 17,5 19,5 2,9 

3 20 - 21 12 20,5 420,25 246 5043 19,5 21,5 35,3 

4 22 - 23 15 22,5 506,25 337,5 7593,75 21,5 23,5 44,1 

5 24 - 25 3 24,5 600,25 73,5 1800,75 23,5 25,5 8,8 

6 26 - 27 2 26,5 702,25 53 1404,5 25,5 27,5 5,9 

Jumlah 34    745 16460,5   100 
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5. Median   

Diketahui: 

b = 21,5  p = 2  n = 34  F = 14  f = 15 

Me  = b   p *
1
2
  n -  

f 
+  

= 21,5   2 [
1
2
 34 - 14

15 
]  

= 21,9 = 22 

6. Modus 

Diketahui: 

b = 21,5  b1 = 3  b2 = 12  p = 2 

Mo = b + p *
 b1

b1   b2 
+ 

  = 21,5   2 *
 3

 1   12 
+  

= 22 

7. Varian 

S
2 
  = 

n ∑  fi  
i   - 
(∑ fi  i  )

2

n  n-1)
  

  = 
34 x 745,1- 16460,21 )

2

34   34 - 1)
  = 3,94 

8. Standar Deviasi 
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S   = √s2   

= √3,94  =  1,98 

Keterangan: 

b  = Batas bawah kelas median/ modus 

p = Panjang kelas 

F = Frekuensi kumulatif sebelum kelas median/ modus 

f = Frekuensi kelas median/ modus 

b1 = Frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas sebelum   

kelas modus 

b2 = Frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas sesudah  

kelas modus 

n = Banyaknya data  
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Lampiran 11 : Perhitungan Distribusi Frekuensi Post Test  Kelas Kontrol 

 

PERHITUNGAN DISTRIBUSI FREKUENSI POST TEST 

KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS IPA  KELAS KONTROL 

 

 

1. Rata-rata  =  
Skor Total

Jumlah Responden
 = 

627

34
 = 18,44 

2. Rentang (r)  = Data Terbesar – Data Terkecil  

= 24 – 14 = 10 

3. Banyak Kelas Interval (k) = 1 + 3,3 (log n) 

= 1 + 3,3 (log 34) 

= 1 + 3,3 (1,531)  

= 6,052 = 6 

4. Panjang Interval (p) =   
Rentang  r)

Banyak Kelas Interval  k)
  = 

10

6
 = 1,67 = 2 

Tabel Distribusi Kemampuan Berpikir Kritis IPA Kelas Kontrol 

No Kelas 
Interval 

fi xi xi
2 fi xi fixi

2 Batas 
Bawah 

Batas 
Atas 

fr 

(%) 

1 
14 - 15 4 14,5 210,25 58 841 13,5 15,5 11,8 

2 
16 - 17 10 16,5 272,25 165 2722,5 15,5 17,5 29,4 

3 
18 - 19 9 18,5 342,25 166,5 3080,25 17,5 19,5 26,5 

4 
20-21 6 21,5 462,25 129 2773,5 19,5 21,5 17,6 

5 
22-23 3 23,5 552,25 70,5 1656,75 21,5 23,5 8,8 

6 
24-25 2 25,5 650,25 51 1300,5 23,5 25,5 5,9 

Jumlah 34     640 12374,5    100  
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5. Median   

Diketahui: 

b = 17,5  p = 2  F = 14  f = 9  n = 34 

Me  = b   p *
1

2
  n -  

f 
+  

= 17,5   2 *
1

2
  34 - 14

9
+  

= 18,1 = 18 

6. Modus 

Diketahui: 

b = 15,5  b1 = 6  b2 = 1  p = 2 

Mo = b + p *
 b1

b1   b2 
+ 

  = 15,5   2 *
 6

 6   1 
+  

= 15,5 + 1,72  

=17,22  =  17 

7. Varian 

S
2 
  = 

n ∑  fi  
i   - 
(∑ fi  i  )

2

n  n - 1)
  

  = 
34 x  640 - 12374.5)

2

34   34 - 1)
  = 6,68 
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8. Standar Deviasi 

S   = √s2   

= √6,68  = 2,58 

 

Keterangan: 

b  = Batas bawah kelas median/ modus 

p = Panjang kelas 

F = Frekuensi kumulatif sebelum kelas median/ modus 

f = Frekuensi kelas median/ modus 

b1 = Frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas sebelum   

kelas modus 

b2 = Frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas sesudah  

kelas modus 

n = Banyaknya data  
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Lampiran 12 : Uji Normalitas Data Kelas Eksperimen 

UJI NORMALITAS POST TEST KEMAMPUAN BERPIKIR 

KRITIS IPA KELAS EKSPERIMEN 

 
Pengujian normalitas dilakukan dengan menggunaka uji Lilliefors 

dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Urutkan nilai drai yang terkecil hingga terbesar 

2. Pengamatan x1, x2, x3, x4,………………… x34 dijadikan bilangan baku 

z1, z2, z3, z4,………………… z34 dengan rumus zi = 
x- x̅

s
 ( ̅ adalah rerata 

dan S adalah standar deviasi) 

3. Untuk tiap bilangan baku ini menggunakan daftar distribusi frekuensi 

normal baku, kemudian dihitung peluang F (zi) = P (z < zi ) 

4. Hitung proporsi z1, z2, z3, z4,………………… z34 yang lebih kecil atau 

sama dengan zi. Jika proporsi ini dinyatakan oleh S (zi), maka S (zi) =  

   
           1     2  3  4             34  

 
 

5. Hitung selisih F (zi) – S (zi), kemudian tentukan harga mutlaknya. 

6. Ambillah harga mutlak yang paling besar diantara harga-harga mutlak 

selisih tersebut. Sebutlah harga terbesar ini dengan Lhitung atau Lo. 

 

 

 



93 
 

 
 

No (Xi) Z (i) F (Zi) S (Zi) F (Zi)-S (Zi) 

1 16 -299 0,001 0,029 0,028 

2 19 -1482 0,069 0,059 0,010 

3 20 -0978 0,163 0,088 0,076 

4 20 -0,978 0,164 0,117 0,046 

5 20 -0,978 0,164 0,147 0,017 

6 20 -0,978 0,164  0,176 0,012 

7 21 -0,474 0,318 0,206 0,112 

8 21 -0,474 0,318 0,235 0,082 

9 21 -0,474 0,318 0,265 0,053 

10 21 -0,474 0,318 0,294 0,023 

11 21 -0,474 0,318 0,323 0,006 

12 21 -0,474 0,318 0,353 0,035 

13 21 -0,474 0,318 0,382 0,065 

14 21 -0,474 0,318  0,412 0,094 

15 22 0,03 0,512 0,441 0,071 

16 22 0,03 0,512 0,471 0,041 

17 22 0,03 0,512 0,5 0,012 

18 22 0,03 0,512 0,529 0,017 

19 22 0,03 0,512 0,559 0,047 

20 22 0,03 0,512 0,588 0,076 

21 22 0,03 0,512 0,618 0,106 

22 22 0,03 0,512  0,647 0,135 

23 23 0,534 0,703 0,676 0,027 

24 23 0,534 0,703 0,706 0,003 

25 23 0,534 0,703 0,735 0,032 

26 23 0,534 0,703 0,765 0,061 

27 23 0,534 0,703 0,794 0,091 

28 23 0,534 0,703 0,823 0,12 

29 23 0,534  0,703  0,853 0,15 

30 24 1,038 0,85 0,882 0,032 

31 25 1,542 0,938 0,912 0,027 

32 25 1,542  0,938  0,941 0,003 

33 26 2,046 0,98 0,971 0,009 

34 26 2,046 0,98 1 0,02 

Rerata 21,94 

SD 1,98 
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Berdasarkan hasil perhitungan data, maka diperoleh harga Lhitung (Lo) = 

0,150 dan Ltabel   (34;34;0,05) = 0,152. Karena Lhitung < Ltabel , maka dapat 

disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal. 
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Lampiran 13 : Uji Normalitas Data Kelas Kontrol 

UJI NORMALITAS POST TEST KEMAMPUAN BERPIKIR 

KRITIS IPA KELAS KONTROL 

 

Pengujian normalitas dilakukan dengan menggunaka uji Lilliefors 

dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Urutkan nilai drai yang terkecil hingga terbesar 

2. Pengamatan x1, x2, x3, x4,………………… x34 dijadikan bilangan baku 

z1, z2, z3, z4,………………… z34 dengan rumus zi = 
x- x̅

s
 ( ̅ adalah rerata 

dan S adalah standar deviasi) 

3. Untuk tiap bilangan baku ini menggunakan daftar distribusi frekuensi 

normal baku, kemudian dihitung peluang F (zi) = P (z < zi ) 

4. Hitung proporsi z1, z2, z3, z4,………………… z34 yang lebih kecil atau 

sama dengan zi. Jika proporsi ini dinyatakan oleh S (zi), maka S (zi) =  

   
           1     2  3  4             34  

 
 

5. Hitung selisih F (zi) – S (zi), kemudian tentukan harga mutlaknya. 

6. Ambillah harga mutlak yang paling besar diantara harga-harga mutlak 

selisih tersebut. Sebutlah harga terbesar ini dengan Lhitung atau Lo. 
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No Kontrol Z (i) F (zi) S (zi) F (zi) - S (zi) 

1 14 -1,718 0,043 0,029 0,013 

2 14 -1,718 0,043  0,059 0,016 

3 15 -1,332 0,091 0,088 0,003 

4 15 -1,332 0,091  0,118 0,026 

5 16 -0,945 0,172 0,147 0,025 

6 16 -0,945 0,172 0,176 0,004 

7 16 -0,945  0,172  0,206 0,033 

8 17 -0,558 0,288 0,235 0,053 

9 17 -0,558 0,288 0,645 0,024 

10 17 -0,558 0,288 0,294 0,006 

11 17 -0,558 0,288 0,323 0,035 

12 17 -0,558 0,288 0,353 0,064 

13 17 -0,558 0,288 0,382 0,094 

14 17 -0,558  0,288  0,412 0,123 

15 18 -0,171 0,432 0,441 0,009 

16 18 -0,171 0,432 0,471 0,038 

17 18 -0,171 0,432 0,5 0,068 

18 18 -0,171 0,432 0,529 0,097 

19 19 0,216 0,585 0,559 0,028 

20 19 0,216 0,585 0,588 0,003 

21 19 0,216 0,585 0,618 0,032 

22 19 0,216 0,585 0,647 0,061 

23 19 0,216 0,585 0,676 0,091 

24 20 0,603 0,727 0,706 0,021 

25 20 0,603 0,727 0,735 0,008 

26 20 0,603 0,727 0,765 0,038 

27 20 0,603 0,727 0,794 0,067 

28 20 0,603 0,727 0,823 0,097 

29 20 0,603  0,727  0,853 0,126 

30 22 1,377 0,916 0,882 0,033 

31 22 1,377 0,916  0,912 0,004 

32 23 1,764 0,961 0,941 0,020 

33 24 2,151 0,984 0,971 0,014 

34 24 2,151 0,984 1 0,016 

Rerata 18,44  

SD 2,58  
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Berdasarkan hasil perhitungan data, maka diperoleh harga Lhitung (Lo) = 

0,126 dan L tabel   (34;34;0,05) = 0,152. Karena Lhitung < Ltabel , maka dapat 

disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal.  
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Lampiran 14 : Uji Homogenitas Data 

UJI HOMOGENITAS 

1. Diketahui :  

S1 
2  = 3,94 

S2 
2  = 6,68 

Keterangan : 

S1 
2   = Varians kelas eksperimen 

S2 
2   = Varians kelas kontrol 

 

2.   = 
 S1
  2

S2
  2   = 

3,94

6,68
  = 0,59 

3. Diketahui F tabel (34;34;5%) = 1,80 

4. Kriteria Pengujian :  

 Terima Ho jika F hitung < Ftabel 

 Tolak Ho jika Fhitung > Ftabel 

5. Kesimpulan : 

Karena F hitung < Ftabel  (0,59 < 1,80), maka disimpulkan bahwa kedua varians 

Homogen.  
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Lampiran 15 : Perhitungan Uji Hipotesis Data 

UJI HIPOTESIS 

   
          

 
 1
2

  
+
 2
2

  

 

Keterangan : 

     = Rata-rata kelas eksperimen  

    = Rata-rata kelas kontrol 

  
  = Varian kelas eksperimen 

  
  = Varian kelas kontrol 

   = Banyaknya data kelas eksperimen 
   = Banyaknya data kelas kontrol 
 

Diketahui : 

    = 21, 94   

    = 18,44 

  
  = 3, 94 

  
  = 6,68 

   = 34 

   = 34 

 

  = 
 21, 94 - 18,44

    
3,94

34
 
6,68

34

 = 6, 26 
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 t tabel  = (34;34;0,05) = 1,679.  

Karena thitung (6,26), maka H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pendekatan Contextual 

Teaching And Learning (CTL) terhadap kemampuan berpikir kritis IPA 

siswa kelas V.  
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Lampiran 16 : Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  

KELAS EKSPERIMEN (PENDEKATAN CONTEXTUAL 

TEACHING AND LEARNING) 

 

Satuan Pendidikan  : SDN Rawamangun 01 Pagi 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Kelas/Semester : V D / II (Dua) 

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 

 

I. Standar Kompetensi 

5.  Memahami hubungan  antara gaya, gerak, dan energi serta 

fungsinya. 

II. Kompetensi Dasar 

5.1 Mendeskripsikan hubungan antara gaya, gerak dan energi 

melalui percobaan (gaya gravitasi, gaya gesek, dan gaya 

magnet). 

III. Indikator 

5.1.1 Menjelaskan pengertian  gaya. 

5.1.2 Menjelaskan pengaruh gaya terhadap suatu benda 
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5.1.3 Menyebutkan macam-macam gaya (gaya gesek, gaya magnet 

dan gaya gravitasi). 

5.1.3 Menjelaskan pengertian  gaya gesek. 

5.1.4 Memberikan contoh penggunaan gaya gesek dalam kehidupan 

sehari-hari. 

5.1.5 Memberikan contoh manfaat gaya gesek dalam kehidupan 

sehari-hari. 

5.1.6 Memberikan contoh kerugian gaya gesek dalam kehidupan 

sehari-hari. 

5.1.7 Membandingkan gaya gesek pada permukaan yang halus dan 

kasar. 

5.1.8 Menjelaskan pengertian gaya gravitasi. 

5.1.9 Memberikan contoh manfaat gaya gravitasi dalam kehidupan 

sehari-hari. 

5.1.10 Membandingkan kecepatan jatuh berat suatu benda dari 

ketinggian tertentu dengan berat berbeda. 

5.1.11 Menjelaskan pengertian  gaya magnet.  

5.1.12 Menyebutkan bentuk-bentuk magnet. 

5.1.13 Menjelaskan pengertian benda magnetis dan non magnetis. 

5.1.14 Mengelompokkan benda magnetis dan non magnetis. 

5.1.15 Memberikan contoh benda magnetis dan non magnetis. 
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5.1.16 Memberikan contoh penggunaan magnet dalam kehidupan 

sehari-hari. 

5.1.17 Melakukan percobaan tentang kekuatan (daya tarik) magnet 

terhadap ketebalan suatu benda 

5.1.18 Membuat magnet dengan cara menggosok, induksi dan aliran 

listrik. 

IV. Tujuan Pembelajaran  

1. Melalui penjelasan guru, siswa dapat menjelaskan pengertian  gaya 

dengan benar. 

2. Melalui penjelasan guru, siswa dapat menjelaskan pengaruh gaya 

terhadap suatu benda dengan benar. 

3. Melalui bimbingan guru, siswa dapat menyebutkan macam-macam 

gaya (gaya gesek, gaya magnet dan gaya gravitasi) dengan benar. 

4. Melalui penjelasan guru, siswa dapat menjelaskan pengertian  gaya 

gesek dengan benar. 

5. Melalui bimbingan guru, siswa dapat memberikan contoh penggunaan 

gaya gesek dalam kehidupan sehari-hari dengan benar. 

6. Melalui bimbingan guru, siswa dapat memberikan contoh manfaat gaya 

gesek dalam kehidupan sehari-hari dengan benar. 

7. Melalui bimbingan guru, siswa dapat memberikan contoh kerugian gaya 

gesek dalam kehidupan sehari-hari dengan benar. 
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8. Melalui bimbingan guru, siswa dapat membandingkan gaya gesek pada 

permukaan yang halus dan kasar engan benar. 

9. Melalui penjelasan guru, siswa dapat menjelaskan pengertian gaya 

gravitasi dengan benar. 

10.  Melalui bimbingan guru, siswa dapat memberikan contoh manfaat 

gaya gravitasi dalam kehidupan sehari-hari dengan benar. 

11. Melalui percobaan, siswa dapat membandingkan kecepatan jatuh berat 

suatu benda dari ketinggian tertentu dengan berat berbeda dengan 

benar. 

12. Melalui penjelasan guru, siswa dapat menjelaskan pengertian  gaya 

magnet dengan benar.  

13. Melalui bimbingan guru, siswa dapat menyebutkan bentuk-bentuk 

magnet dengan benar. 

14. Melalui penjelasan guru, siswa dapat menjelaskan pengertian benda 

magnetis dan non magnetis dengan benar. 

15. Melalui bimbingan guru, siswa dapat mengelompokkan benda magnetis 

dan non magnetis dengan benar. 

16. Melalui bimbingan guru, siswa dapat memberikan contoh benda 

magnetis dan non magnetis dengan benar. 

17. Melalui bimbingan guru, siswa dapat memberikan contoh penggunaan 

magnet dalam kehidupan sehari-hari dengan benar. 
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18. Melalui percobaan, siswa dapat melakukan percobaan tentang 

kekuatan (daya tarik) magnet terhadap ketebalan suatu benda dengan 

benar. 

19. Melalui percobaan, siswa dapat membuat magnet dengan cara 

menggosok, induksi dan aliran listrik dengan benar. 

V. Materi Pelajaran 

 Gaya  

 Gaya Gesek 

 Gaya Magnet 

 Gaya Gravitasi 

VI. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 

 Pendekatan : Contextual Teaching and Learning (CTL) 

 Metode : Tanya jawab, penugasan, diskusi, demonstrasi. 

VII. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Pertemuan Ke- 1 

Kegiatan Awal (5 menit) 

 Guru mengucapkan salam 

 Siswa berdoa menurut agama dan kepercayaan masing-masing. 

 Guru mengabsensi siswa 

 Guru meminta siswa mengamati kegiatan yang dilakukan oleh salah 

satu temannya. 
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 Guru meminta salah satu dari siswa untuk mendorong meja yang ada 

di depannya. 

 Guru bertanya kepada siswa apa yang terjadi pada meja tersebut? 

 Guru menyampaikan cakupan materi dan tujuan pembelajaran pada 

hari itu. 

Kegiatan Inti (50 Menit) 

 Siswa dan guru melakukan tanya jawab tentang gaya. 

 Siswa dan guru melakukan tanya jawab tentang gaya gesek. 

 Guru meminta salah satu siswa untuk mendemonstrasikan contoh gaya 

gesek didepan kelas. 

 Guru memberikan tugas kepada siswa untuk mencari contoh-contoh 

penggunaan gaya gesek dan kerugian adanya gaya gesek yang 

pernah mereka lakukan di rumah maupun di sekolah.  

 Siswa bersama teman sebangku berdiskusi mencari contoh-contoh 

penggunaan gaya gesek dan kerugian adanya gaya gesek yang 

pernah mereka lakukan di rumah maupun sekolah. 

 Siswa membuat laporan hasil diskusi yang telah mereka buat. 

 Siswa mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas dan kelompok 

lain menanggapi. 

 Guru memberikan penghargaan berupa pujian kepada kelompok yang 

terbaik. 
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Kegiatan Akhir (15 menit) 

 Guru bersama siswa merangkum materi yang telah dipelajari. 

 Guru bersama siswa melakukan tanya jawab tentang hal-hal yang 

belum dipahami. 

 Guru memberi penguatan dan motivasi kepada siswa. 

 Salam dan doa penutup. 

 

Pertemuan Ke- 2 

Kegiatan Awal (5 menit) 

 Guru mengucapkan salam 

 Siswa berdoa menurut agama dan kepercayaan masing-masing. 

 Guru mengabsensi siswa. 

 Guru menyiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan selama 

pembelajaran berlangsung. 

 Guru menyiapkan alat dan bahan pembelajaran. 

 Guru meminta siswa menggosok kedua telapak tangannya masing-

masing. Kemudian guru meminta masing-masing siswa untuk menabur 

bedak yang telah disediakan guru ditelapak tangannya masing-masing 

lalu siswa menggosokkan kedua telapak tangan mereka yang sudah 

ditaburi bedak. 

 Guru bertanya kepada siswa: 



108 
 

 
 

 Apa perbedaan yang kalian rasakan dari kedua kegiatan ini? 

 Guru menyampaikan cakupan materi dan tujuan pembelajaran. 

Kegiatan Inti (50 menit) 

 Siswa dan guru melakukan tanya jawab tentang pengaruh gaya gesek 

pada permukaan suatu benda. 

 Siswa dibagi kedalam beberapa kelompok kecil (3-4 orang). 

 Guru membagikan bahan dan alat yang digunakan untuk percobaan. 

 Guru membagikan lembar kerja yang berisi petunjuk melakukan 

percobaan. 

 Siswa (kelompok) melakukan percobaan sederhana untuk mengetahui 

pengaruh gaya gesek pada permukaan benda yang berbeda-beda. 

 Siswa bersama kelompok berdiskusi untuk membuat laporan hasil 

percobaan. 

 Siswa mempresentasikan laporan hasil percobaan di depan kelas dan 

kelompok lain menanggapi. 

 Guru memberikan penghargaan berupa pujian kepada kelompok yang 

terbaik. 

Kegiatan Akhir (15 menit) 

 Guru bersama siswa merangkum materi yang telah dipelajari. 

 Guru bersama siswa melakukan tanya jawab tentang hal-hal yang 

belum dipahami. 
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 Guru memberi penguatan dan motivasi kepada siswa. 

 Salam dan doa penutup. 

 

Pertemuan Ke- 3 

Kegiatan Awal (5 menit) 

 Guru mengucapkan salam 

 Siswa berdoa menurut agama dan kepercayaan masing-masing. 

 Guru mengabsensi siswa 

 Apersepsi: 

 Guru bertanya kepada siswa “siapa yang pernah jatuh dari 

sepeda”? 

 Siapa yang pernah melihat buah jatuh dari pohonnya? 

 Kemanakah arah jatuh sepeda dan buah tersebut? 

 Apakah yang menyebabkan hal itu terjadi? 

 Guru mengkomunikasikan cakupan materi dan tujuan pembelajaran. 

Kegiatan Inti (50 Menit) 

 Siswa dan guru melakukan tanya jawab tentang gaya gravitasi. 

 Siswa memberikan contoh-contoh gaya gravitasi yang pernah mereka 

lihat dan alami di lingkungan rumah. 

 Guru menanggapi jawaban dari siswa. 

 Siswa dibagi kedalam beberapa kelompok kecil (3-4 orang). 
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 Guru memberikan Lembar Kerja Kelompok (membandingkan gerak 

jatuh pena dan tutupnya). 

 Setelah melakukan percobaan, siswa mendiskusikan hasil  percobaan 

yang telah mereka lakukan. 

 Siswa membuat laporan hasil percobaan. 

 Setiap perwakilan masing-masing kelompok mempresentasikan hasil 

diskusi dan kelompok yang lain menanggapi. 

 Guru memberikan penghargaan berupa pujian kepada kelompok yang 

terbaik. 

Kegiatan Akhir (15 menit) 

 Guru bersama siswa merangkum materi yang telah dipelajari. 

 Guru bersama siswa melakukan tanya jawab tentang hal-hal yang 

belum dipahami. 

 Guru memberikan evaluasi kepada siswa. 

 Guru memberi penguatan dan motivasi kepada siswa. 

 Salam dan doa penutup. 
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Pertemuan Ke- 4 

Kegiatan Awal (5 menit) 

 Guru mengucapkan salam 

 Siswa berdoa menurut agama dan kepercayaan masing-masing. 

 Guru mengabsensi siswa 

 Apersepsi: 

 Apakah kalian pernah melihat magnet? 

 Seperti apa bentuknya? 

 Guru mengkomunikasikan cakupan materi dan tujuan pembelajaran. 

Kegiatan Inti (50 menit) 

 Siswa dan guru melakukan tanya jawab tentang gaya magnet. 

 Masing- masing siswa diberi tugas mencari contoh-contoh penggunaan 

magnet di lingkungan rumah dan tempat bermain. 

 Siswa mengumpulkan tugas yang telah dikerjakan. 

 Guru memberikan penghargaan kepada siswa yang mengerjakn tugas 

dengan cepat dan benar. 

Kegiatan Akhir (15 menit) 

 Guru bersama siswa merangkum materi yang telah dipelajari. 

 Guru bersama siswa melakukan tanya jawab tentang hal-hal yang 

belum dipahami. 

 Guru memberi penguatan dan motivasi kepada siswa. 
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 Salam dan doa penutup. 

 

Pertemuan Ke- 5 

Kegiatan Awal (5 menit) 

 Guru mengucapkan salam 

 Siswa berdoa menurut agama dan kepercayaan masing-masing. 

 Guru mengabsensi siswa 

 Guru apersepsi yang berhubungan dengan gaya magnet yang akan 

dipelajari. 

 Guru mengkomunikasikan cakupan materi dan tujuan pembelajaran. 

Kegiatan Inti (50 menit) 

 Siswa dan guru melakukan tanya jawab tentang benda magnetis dan 

non magnetis. 

 Siswa menyebutkan dan mengelompokkan benda-benda magnetis dan 

non magnetis. 

 Siswa dibagi kedalam beberapa kelompok (3-4 orang) 

 Guru memberikan tugas kepada masing-masing kelompok untuk 

mencari dan mengamati benda magnetis dan non magnetis yang ada di 

lingkungan sekolah (pembelajaran diluar kelas). 
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 Setelah melakukan pengamatan, siswa bersama teman kelompok 

mendiskusikan hasil pengamatan yang telah mereka lakukan (didalam 

kelas). 

 Siswa membuat laporan hasil pengamatan. 

 Masing-masing perwakilan kelompok mempresentasikan laporan hasil 

pengamatan dan kelompok lain menanggapi. 

 Guru memberikan penghargaan berupa pujian kepada kelompok yang 

terbaik. 

Kegiatan Akhir (15 menit) 

 Guru bersama siswa merangkum materi yang telah dipelajari. 

 Guru bersama siswa melakukan tanya jawab tentang hal-hal yang 

belum dipahami. 

 Guru memberi penguatan dan motivasi kepada siswa. 

 Salam dan doa penutup 

 

Pertemuan Ke- 6 

Kegiatan Awal (5 menit) 

 Guru mengucapkan salam 

 Siswa berdoa menurut agama dan kepercayaan masing-masing. 

 Guru mengabsensi siswa 
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 Guru apersepsi yang berhubungan dengan gaya magnet yang akan 

dipelajari. 

 Guru mengkomunikasikan cakupan materi dan tujuan pembelajaran. 

Kegiatan Inti (50 menit) 

 Guru dan siswa melakukan tanya jawab tentang kekuatan (daya tarik) 

gaya magnet. 

 Guru menyiapkan bahan dan alat pembelajaran. 

 Siswa dibagi kedalam beberapa kelompok (2-3 orang) 

 Guru membagikan alat dan bahan yang digunakan untuk melalukan 

percobaan. 

 Guru membagikan lembar kerja yang berisi petunjuk atau langkah-

langkah melakukan percobaan. 

 Siswa diberi waktu 1 menit untuk membaca dan memahami petunjuk 

untuk melakukan percobaan. 

 Siswa melakukan percobaan mengenai kekuatan (daya tarik) magnet 

terhadap benda yang memiliki ketebalan berbeda-beda. 

 Siswa bersama teman kelompok mendiskusikan hasil percobaan yang 

telah dilakukan. 

 Siswa membuat laporan berdasarkan hasil percobaan dan diskusi 

bersama teman kelompok. 

 Siswa mempresentasikan hasil diskusi dan kelompok lain menanggapi. 
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 Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang terbaik. 

Kegiatan Akhir (15 menit) 

 Guru bersama siswa merangkum materi yang telah dipelajari. 

 Guru bersama siswa melakukan tanya jawab tentang hal-hal yang 

belum dipahami. 

 Guru memberikan PR. 

 Guru memberi penguatan dan motivasi kepada siswa. 

 Salam dan doa penutup. 

 

Pertemuan Ke- 7 

Kegiatan Awal (5 menit) 

 Guru mengucapkan salam 

 Siswa berdoa menurut agama dan kepercayaan masing-masing. 

 Guru mengabsensi siswa 

 Guru memberikan apersepsi yang berhubungan dengan cara membuat 

magnet yang akan dipelajari. 

 Guru mengkomunikasikan cakupan materi dan tujuan pembelajaran. 

Kegiatan Inti (50 menit) 

 Siswa dan guru melakukan tanya jawab tentang macam-macam cara 

membuat magnet. 
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 Siswa menyebutkan macam-macam cara membuat magnet yang 

mereka ketahui. 

 Guru dan siswa menyiapkan bahan dan alat yang digunakan untuk 

melakukan percobaan. 

 Siswa dibagi kedalam beberapa kelompok (3-4 orang). 

 Siswa melakukan percobaan membuat magnet dengan cara 

menggosok, induksi dan mengalirkan listrik. 

 Siswa bersama teman kelompok mendiskusikan hasil percobaan. 

 Siswa membuat laporan hasil percobaan yang telah dilakukan. 

 Setiap perwakilan masing-masing kelompok mempresentasikan 

laporan hasil percobaan dan kelompok lain menanggapi. 

 Guru memberikan penghargaan kepada kelompok terbaik. 

Kegiatan Akhir (15 menit) 

 Guru bersama siswa merangkum materi yang telah dipelajari. 

 Guru bersama siswa melakukan tanya jawab tentang hal-hal yang 

belum dipahami. 

 Guru memberikan evaluasi kepada siswa. 

 Guru memberi penguatan dan motivasi kepada siswa. 

 Salam dan doa penutup. 
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VIII. Media dan Sumber Belajar 

 Media : Alat tulis, kawat, paku besar, jarum atau peniti, bateri, sebuah 

magnet, pena dan tutupnya, meja atau kursi, papan luncur, kelereng , 

kertas HVS, karton, pasir, kain, kertas mika, tissue, plastisin 

 Sumber: Buku IPA Salingtemas untuk kelas V SD/MI Choiril 

Azmiyawati, Wigati Hadi Omegawati, dan Rohana Kusumawati Pusat 

Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional, Buku Sains Haryanto 

Erlangga Kelas V SD, Buku IPA untuk SD/MI Kelas V Irene, Hilda, dan 

Khristiyono Erlangga. 

IX. Penilaian 

 Teknik : Tertulis dan praktik. 

 Bentuk instrumen: Lembar Kerja Kelompok. 
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Mengetahui 
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Kepala Sekolah SDN Rawamangun 01 Pagi 
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Lampiran 17 : Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Kontrol 
 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS KONTROL (KONVENSIONAL) 

 

Satuan Pendidikan  : SDN Rawamangun 01 Pagi 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Kelas/Semester : V C / II (Dua) 

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 

 

I. Standar Kompetensi 

5.  Memahami hubungan  antara gaya, gerak, dan energi serta 

fungsinya. 

II. Kompetensi Dasar 

5.1 Mendeskripsikan hubungan antara gaya, gerak dan energi 

melalui percobaan (gaya gravitasi, gaya gesek, dan gaya 

magnet). 

III. Indikator 

5.1.1 Menjelaskan pengertian  gaya. 

5.1.2 Menjelaskan pengaruh gaya terhadap suatu benda 

5.1.3 Menyebutkan macam-macam gaya (gaya gesek, gaya magnet 

dan gaya gravitasi). 
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5.1.4 Menjelaskan pengertian  gaya gesek. 

5.1.5 Memberikan contoh penggunaan gaya gesek dalam kehidupan 

sehari-hari. 

5.1.6 Memberikan contoh manfaat gaya gesek dalam kehidupan 

sehari-hari. 

5.1.7 Memberikan contoh kerugian gaya gesek dalam kehidupan 

sehari-hari. 

5.1.8 Membandingkan gaya gesek pada permukaan yang halus dan 

kasar. 

5.1.9 Menjelaskan pengertian gaya gravitasi. 

5.1.10 Memberikan contoh manfaat gaya gravitasi dalam kehidupan 

sehari-hari. 

5.1.11 Membandingkan kecepatan jatuh berat suatu benda dari 

ketinggian tertentu dengan berat berbeda. 

5.1.12 Menjelaskan pengertian  gaya magnet.  

5.1.13 Menyebutkan bentuk-bentuk magnet. 

5.1.14 Menjelaskan pengertian benda magnetis dan non magnetis. 

5.1.15 Mengelompokkan benda magnetis dan non magnetis. 

5.1.16 Memberikan contoh benda magnetis dan non magnetis. 

5.1.17 Memberikan contoh penggunaan magnet dalam kehidupan 

sehari-hari. 
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5.1.18 Melakukan percobaan tentang kekuatan (daya tarik) magnet 

terhadap ketebalan suatu benda 

5.1.19 Membuat magnet dengan cara menggosok, induksi dan aliran 

listrik. 

IV. Tujuan Pembelajaran  

1. Melalui penjelasan guru, siswa dapat menjelaskan pengertian  gaya 

dengan benar. 

2. Melalui penjelasan guru, siswa dapat menjelaskan pengaruh gaya 

terhadap suatu benda dengan benar. 

3. Melalui bimbingan guru, siswa dapat menyebutkan macam-macam 

gaya (gaya gesek, gaya magnet dan gaya gravitasi) dengan benar. 

4. Melalui penjelasan guru, siswa dapat menjelaskan pengertian  gaya 

gesek dengan benar. 

5. Melalui bimbingan guru, siswa dapat memberikan contoh penggunaan 

gaya gesek dalam kehidupan sehari-hari dengan benar. 

6. Melalui bimbingan guru, siswa dapat memberikan contoh manfaat gaya 

gesek dalam kehidupan sehari-hari dengan benar. 

7. Melalui bimbingan guru, siswa dapat memberikan contoh kerugian gaya 

gesek dalam kehidupan sehari-hari dengan benar. 

8. Melalui bimbingan guru, siswa dapat membandingkan gaya gesek pada 

permukaan yang halus dan kasar engan benar. 
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9. Melalui penjelasan guru, siswa dapat menjelaskan pengertian gaya 

gravitasi dengan benar. 

10.  Melalui bimbingan guru, siswa dapat memberikan contoh manfaat 

gaya gravitasi dalam kehidupan sehari-hari dengan benar. 

11. Melalui percobaan, siswa dapat membandingkan kecepatan jatuh berat 

suatu benda dari ketinggian tertentu dengan berat berbeda dengan 

benar. 

12. Melalui penjelasan guru, siswa dapat menjelaskan pengertian  gaya 

magnet dengan benar.  

13. Melalui bimbingan guru, siswa dapat menyebutkan bentuk-bentuk 

magnet dengan benar. 

14. Melalui penjelasan guru, siswa dapat menjelaskan pengertian benda 

magnetis dan non magnetis dengan benar. 

15. Melalui bimbingan guru, siswa dapat mengelompokkan benda magnetis 

dan non magnetis dengan benar. 

16. Melalui bimbingan guru, siswa dapat memberikan contoh benda 

magnetis dan non magnetis dengan benar. 

17. Melalui bimbingan guru, siswa dapat memberikan contoh penggunaan 

magnet dalam kehidupan sehari-hari dengan benar. 

18. Melalui percobaan, siswa dapat melakukan percobaan tentang 

kekuatan (daya tarik) magnet terhadap ketebalan suatu benda dengan 

benar. 
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19. Melalui percobaan, siswa dapat membuat magnet dengan cara 

menggosok, induksi dan aliran listrik dengan benar. 

V. Materi Pelajaran 

 Gaya   

 Gaya Gesek 

 Gaya Gravitasi 

 Gaya Magnet 

VI. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 

 Pendekatan : Konvensional 

 Metode : Ceramah, tanya jawab, penugasan, diskusi. 

VII. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Pertemuan Ke- 1 

Kegiatan Awal (5 menit) 

 Guru mengucapkan salam 

 Siswa berdoa menurut agama dan kepercayaan masing-masing. 

 Guru mengabsensi siswa 

 Guru memberikan apersepsi tentang kegiatan yang berhubungan 

dengan materi yang akan dipelajari. 

 Guru menyampaikan cakupan materi dan tujuan pembelajaran pada 

hari itu. 

Kegiatan Inti (50 menit) 



124 
 

 
 

 Guru menjelaskan tentang : 

 Peta konsep gaya. 

 Pengertian gaya. 

 Macam-macam gaya. 

 Pengertian gaya gesek. 

 Siswa menyimak penjelasan guru. 

 Siswa dan guru melakukan tanya jawab tentang manfaat dan kerugian 

akibat gaya gesek. 

 Siswa memberikan contoh penggunaan gaya gesek dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 Guru menanggapi jawaban siswa. 

 Guru memberikan latihan soal sebanyak 4 butir. 

 Siswa mengumpulkan tugas yang diberikan oleh guru. 

 Guru bersama siswa membahas latihan soal. 

Kegiatan Akhir (15 menit) 

 Guru bersama siswa merangkum materi yang telah dipelajari. 

 Guru bersama siswa melakukan tanya jawab tentang hal-hal yang 

belum dipahami. 

 Guru memberi penguatan dan motivasi kepada siswa. 

 Salam dan doa penutup. 
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Pertemuan Ke- 2 

Kegiatan Awal (5 menit) 

 Guru mengucapkan salam 

 Siswa berdoa menurut agama dan kepercayaan masing-masing. 

 Guru mengabsensi siswa 

 Guru memberikan apersepsi tentang kegiatan yang berhubungan 

dengan materi yang akan dipelajari. 

 Guru menyampaikan cakupan materi dan tujuan pembelajaran pada 

hari itu. 

Kegiatan Inti (50 menit) 

 Guru menjelaskan tentang: pengaruh gaya gesek terhadap permukaan 

suatu benda 

 Siswa menyimak penjelasan guru. 

 Guru dan siswa melakukan tanya jawab. 

 Guru memberikan tugas kepada siswa untuk mengerjakan latihan soal. 

 Setelah itu, siswa mengumpulkan tugas kepada gurunya. 

 Siswa dan guru membahas tugas yang telah dikerjakan oleh siswa. 

Kegiatan Akhir (15 menit) 

 Guru bersama siswa merangkum materi yang telah dipelajari. 

 Guru bersama siswa melakukan tanya jawab tentang hal-hal yang 

belum dipahami. 



126 
 

 
 

 Guru memberi penguatan dan motivasi kepada siswa. 

 Salam dan doa penutup. 

 

Pertemuan Ke- 3 

Kegiatan Awal (5 menit) 

 Guru mengucapkan salam 

 Siswa berdoa menurut agama dan kepercayaan masing-masing. 

 Guru mengabsensi siswa 

 Guru memberikan apersepsi tentang kegiatan yang berhubungan 

dengan materi yang akan dipelajari. 

 Guru menyampaikan cakupan materi dan tujuan pembelajaran pada 

hari itu. 

Kegiatan Inti (50 menit) 

 Siswa menyimak penjelasan guru tentang gaya gravitasi. 

 Guru dan siswa melakukan tanya jawab tenang gaya gravitasi. 

 Guru memberikan latihan soal sebanyak 6 butir. 

 Siswa mengerjakan latihan soal dengan tenang. 

 Siswa mengumpulkan jawaban jawabn latihan soal yang telah 

dikerjakan. 

 Guru bersama siswa membahas latihan soal yang telah dikerjakan. 

Kegiatan Akhir (15 menit) 
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 Guru bersama siswa merangkum materi yang telah dipelajari. 

 Guru bersama siswa melakukan tanya jawab tentang hal-hal yang 

belum dipahami. 

 Guru memberikan evaluasi kepada siswa. 

 Guru memberi penguatan dan motivasi kepada siswa. 

 Salam dan doa penutup. 

 

Pertemuan Ke- 4 

Kegiatan Awal (5 menit) 

 Guru mengucapkan salam 

 Siswa berdoa menurut agama dan kepercayaan masing-masing. 

 Guru mengabsensi siswa 

 Guru memberikan apersepsi tentang kegiatan yang berhubungan 

dengan materi yang akan dipelajari. 

 Guru menyampaikan cakupan materi dan tujuan pembelajaran pada 

hari itu. 

Kegiatan Inti (50 menit) 

 Guru menjelaskan tentang: 

 Pengertian gaya magnet. 

 Macam-macam bentuk magnet. 
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 Siswa menyimak penjelasan guru. 

 Guru dan siswa melakukan tanya jawab tentang sifat-sifat magnet. 

 Guru memberikan tugas kepada siswa untuk mengerjakan  latihan soal. 

 Siswa mengerjakan latihan soal yang diberikan oleh guru dengan 

tenang. 

 Siswa mengumpulkan jawaban latihan soal. 

 Guru bersama siswa membahas latihan soal yang sudah dikerjakan. 

Kegiatan Akhir (15 menit) 

 Guru bersama siswa merangkum materi yang telah dipelajari. 

 Guru bersama siswa melakukan tanya jawab tentang hal-hal yang 

belum dipahami. 

 Guru memberi penguatan dan motivasi kepada siswa. 

 Salam dan doa penutup. 

 

Pertemuan Ke- 5 

Kegiatan Awal (5 menit) 

 Guru mengucapkan salam 

 Siswa berdoa menurut agama dan kepercayaan masing-masing. 

 Guru mengabsensi siswa 

 Guru memberikan apersepsi tentang kegiatan yang berhubungan 

dengan materi yang akan dipelajari. 
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 Guru menyampaikan cakupan materi dan tujuan pembelajaran pada 

hari itu. 

Kegiatan Inti (50 menit) 

 Guru menjelaskan tentang: 

 Pengertian benda magnetik dan non magnetik. 

 Contoh benda magnetik dan non magnetik. 

 Siswa menyimak penjelasan guru. 

 Guru memberikan tugas kepada siswa untuk mencari 5 contoh 

penggunaan magnet dalam kehidupan sehari-hari. 

 Siswa mengerjakan tugas yang diberikan secara individu. 

 Siswa mengumpulkan tugas yang telah dikerjakan. 

Kegiatan Akhir (15 menit) 

 Guru bersama siswa merangkum materi yang telah dipelajari. 

 Guru bersama siswa melakukan tanya jawab tentang hal-hal yang 

belum dipahami. 

 Guru memberi penguatan dan motivasi kepada siswa. 

 Salam dan doa penutup. 
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Pertemuan Ke- 6 

Kegiatan Awal (5 menit) 

 Guru mengucapkan salam 

 Siswa berdoa menurut agama dan kepercayaan masing-masing. 

 Guru mengabsensi siswa 

 Guru memberikan apersepsi tentang kegiatan yang berhubungan 

dengan materi yang akan dipelajari. 

 Guru menyampaikan cakupan materi dan tujuan pembelajaran pada 

hari itu. 

Kegiatan Inti (50 menit) 

 Guru menjelaskan tentang kekuatan (daya tarik) magnet terhadap 

ketebalan suatu benda 

 Siswa menyimak penjelasan guru. 

 Guru dan siswa melakukan tanya jawab tentang kekuatan (daya tarik) 

magnet terhadap ketebalan suatu benda 

 Guru memberikan tugas kepada siswa untuk mengerjakan latihan soal 

yang ada pada buku paket. 

 Siswa mengerjakan tugas secara individu. 

 Guru bersama siswa membahas latihan soal yang telah dikerjakan 

siswa. 
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Kegiatan Akhir (15 menit) 

 Guru bersama siswa merangkum materi yang telah dipelajari. 

 Guru bersama siswa melakukan tanya jawab tentang hal-hal yang 

belum dipahami. 

 Guru memberikan PR kepada siswa. 

 Guru memberi penguatan dan motivasi kepada siswa. 

 Salam dan doa penutup. 

 

Pertemuan Ke- 7 

Kegiatan Awal (5 menit) 

 Guru mengucapkan salam 

 Siswa berdoa menurut agama dan kepercayaan masing-masing. 

 Guru mengabsensi siswa 

 Guru memberikan apersepsi tentang kegiatan yang berhubungan 

dengan materi yang akan dipelajari. 

 Guru menyampaikan cakupan materi dan tujuan pembelajaran pada 

hari itu. 

Kegiatan Inti (50 menit) 

 Guru menjelaskan tentang cara pembuatan magnet dengan 

menggosok, induksi dan aliran listrik. 

 Siswa menyimak penjelasan guru. 
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 Guru dan siswa melakukan tanya jawab. 

 Siswa diminta menyimak guru mempraktikkan cara pembuatan magnet 

dengan menggosok, induksi dan aliran listrik. 

 Siswa membuat rangkuman tentang langkah-langkah cara pembuatan 

gaya magnet dengan cara menggosok, induksi dan aliran listrik pada 

buku catatan masing-masing. 

 Guru mengawasi dan memeriksa catatan masing-masing siswa. 

Kegiatan Akhir (15 menit) 

 Guru bersama siswa merangkum materi yang telah dipelajari. 

 Guru bersama siswa melakukan tanya jawab tentang hal-hal yang 

belum dipahami. 

 Guru memberikan evaluasi kepada siswa. 

 Guru memberi penguatan dan motivasi kepada siswa. 

 Salam dan doa penutup. 

 

VIII. Media dan Sumber Belajar 

 Media : Alat tulis (buku, pulpen, penggaris, dll), magnet, paku besar, 

peniti, jarum, kawat, baterai. 
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 Sumber: Buku IPA Salingtemas untuk kelas V SD/MI Choiril 

Azmiyawati, Wigati Hadi Omegawati, dan Rohana Kusumawati Pusat 

Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional, Buku Sains Haryanto 

Erlangga Kelas V SD, Buku IPA untuk SD/MI Kelas V Irene, Hilda, dan 

Khristiyono Erlangga. 

IX. Penilaian 

 Teknik : Tertulis  

 Bentuk Instrumen: Lembar Kerja Kelompok, Esai. 
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Lampiran 18 : Lembar Kerja Kelompok Kelas Eksperimen 

PERTEMUAN KE- 2 

Lembar Kerja Kelompok 

Alat dan bahan: 

 Papan luncur 

 Kelereng 

 Kertas HVS 

 Karton 

 Pasir 

 Kain 

 Kertas mika 

 Tissu 

 Plastisin 

 

Petunjuk:  

1. Siapkan papan luncur. 

2. Luncurkan kelereng di atas papan tersebut. Amati gerakan kelereng 

yang sedang meluncur! 

3. Lapisi papan luncur dengan pasir. Amati gerakan kelereng yang 

sedang meluncur! 

4. Lapisi papan luncur dengan kain. Amati gerakan kelereng yang sedang 

meluncur! 

5. Lapisi papan luncur dengan kertas mika. Amati gerakan kelereng yang 

sedang meluncur! 
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6. Kemudian, catat dan diskusikan hasil dari kegiatan yang telah kalian 

lakukan! 
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PERTEMUAN KE- 3 

Lembar Kerja Kelompok 

Petunjuk: 

1. Sediakan sebuah pena beserta tutupnya. 

2. Berdirilah di atas meja atau kursi. 

3. Jatuhkan pena dan tutupnya secara bersama-sama dari ketinggian 

yang sama. Amatilah kecepatan kedua benda tersebut sampai di tanah. 

4. Catatlah hasil percobaan yang telah kalian lakukan. 
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PERTEMUAN KE- 5 

Lembar Kerja Kelompok 

Alat dan Bahan 

 Sebuah magnet 

Petunjuk  

1. Carilah maksimal 10 benda apa saja yang ada dilingkungan 

sekolahmu.  

2. Dekatkan magnet ke tiap benda (satu per satu). Setelah itu, lepaskan 

magnet dari benda dan letakkan kembali benda di tempatnya. 

3. Catatlah hasilnya dalam tabel. 

4. Buatlah laporan hasil perobaan yang telah kalian lakukan. 
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PERTEMUAN KE- 6 

Lembar Kerja Kelompok 

Alat dan Bahan: 

 Sebuah magnet 

 Klip kertas dari besi 

 Selembar karton 

 Selembar kertas HVS 

 Selembar kardus 

 Beberapa buku tulis 

Petunjuk: 

1. Peganglah selembar karton dengan tangan kirimu. Usahakan kamu 

dapat meletakkan sebuah klip kertas di atasnya. 

2. Peganglah magnet dengan tangan kananmu. Tempelkan dan geser-

geserlah magnet di sisi bawah karton. Amati apa yang terjadi pada klip 

kertas tersebut. 

3. Dengan cara yang sama, gantilah selembar karton tadi dengan kardus 

dan selembar kertas HVS. 

4. Dengan cara yang sama, gantilah penghalang dengan sebuah buku 

tulis. Apakah klip kertas dapat bergeser dan terpengaruh oleh magnet? 

Tambahkan ketebalan penghalang dengan buku tulis yang lainnya. 

Amati apa yang terjadi. 

5. Catatlah hasil percobaan yang sudah kalian lakukan.  
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Gambar 1. Pembelajaran Kelas Eksperimen Menggunakan Pendekatan 

Contextual Teaching And Learning (CTL) 

 

 

Kegiatan Tanya Jawab 

 
Melakukan percobaan tentang kekuatan (daya tarik) magnet 
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Kegiatan diskusi dan membuat laporan hasil percobaan 

 

 

Kegiatan mencari dan mengamati benda magnetis dan non magnetis di luar 

kelas 
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Melakukan percobaan tentang gaya gravitasi 

 

 

Kegiatan presentasi di depan kelas 



143 
 

 
 

 

Gambar 2. Pembelajaran Kelas Kontrol Menggunakan Pendekatan 

Konvensional 

 

 

Kegiatan guru menjelaskan materi pembelajaran 

 

Kegiatan tanya jawab 
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Kegiatan siswa mengerjakan tugas
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